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ABSTRAK 

Pembentukan karakter pada anak usia dini merupakan penanaman sikap dan 

perilaku menjadi suatu kebiasaan sehingga nilai-nilai tersebut melekat dalam 

peserta didik hingga dewasa. Karakter memiliki berbagai macam bentuk salah 

satunya ialah karakter peduli sosial. Karakter peduli sosial adalah sikap dan 

tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. Di lembaga formal pembentukan karakter peduli sosial ini dapat 

dilakukan melalui kegiatan infaq yang rutin dilakukan setiap minggunya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pembentukan karakter 

peduli sosial anak usia dini melalui kegiatan infak di RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berupa 

deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunaan ialah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan. Pembentukan karakter peduli sosial anak usia dini 

melalui kegiatan infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas dapat 

dikatakan cukup berhasil dalam membentuk karakter peduli sosial anak. Disini anak 

– anak diajarkan untuk saling berbagi kepada sesamanya. Hasilnya tidak hanya di 

sekolah, hal tersebut juga terbukti ketika anak – anak di rumah. Mereka terbiasa 

berbagi dengan temannya dan juga muncul rasa empati kepada sesama apabila ada 

yang membutuhkan.  

 

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Peduli Sosial, Infaq 
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ABSTRAC 

 

Character formation in early childhood is cultivating attitudes and behavior into 

habits so that these values stick with students until adulthood. Character has various 

forms, one of which is the character of social care. Socially caring character is an 

attitude and action that always wants to provide assistance to other people and 

communities in need. In formal institutions, the formation of social care character 

can be done through infaq activities which are routinely carried out every week. 

This research aims to describe and analyze the formation of the social care character 

of early childhood through charity activities at RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas. This research uses qualitative research in the form of descriptive 

research. The data collection methods used are observation, interviews and 

documentation. Meanwhile, the analysis method used is data reduction, data 

presentation and conclusions. The formation of the social care character of early 

childhood through infak activities at RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

can be said to be quite successful in forming the social care character of children. 

Here children are taught to share with each other. The results are not only at school, 

this is also evident when the children are at home. They are used to sharing with 

their friends and also have a sense of empathy for others when someone is in need.  

 

Keywords: Character Building, Social Care, Infak 
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MOTTO 

Sedekah Tidak Akan Membuatmu Miskin 

“Sedekah tidaklah mengurangi harta”1 

-H.R. Muslim- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Undang-Undang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS) No. 20 

tahun 2003 pasal 3 menyebutkan bahwa: pendidikan bertujuan 

“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”2.  

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1-14 disebutkan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan ditujukan pada 

anak usia 0-6 tahun, upaya untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya 

seperti agama, kecerdasan, dan akhlak yang baik agar berguna bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.3  

Menurut Aunillah dalam Syarifuddin saat ini pendidikan karakter 

menjadi salah satu isu pendidikan nasional dengan sasaran peserta didik.. 

Sejauh ini sedang mengemuka upaya mencari format pendidikan karakter 

yang diperlukan dalam membangun karakter bangsa.4 Oleh sebab itu, 

banyak harapan supaya pendidikan karakter menjadi bagian penting dalam 

keseluruhan program pendidikan nasional dewasa ini.  

Pendidikan merupakan suatu sistem yg teratur dan mengemban misi 

yang relatif luas yaitu segala sesuatu yang berkaitan menggunakan 

                                                           
2 Trias Latifah Novita, “Pelaksanaan Program Infak dalam Karakter Peduli Sosial di 

Kelompok A Ra Muslimat Nu 10 Banin-Banat Manyar Gresik”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

2020), hlm. 1-121 
3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1-14 
4 Rahmawati Mega, “Penerapan Metode Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter Anak 

Usia 5-6 Tahun di Tk Permata Jati Agung Lampung Selatan”, (Lampung: Universitas Islam Negeri 

Raden Intan 2020), hlm. 1-68 
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perkembangan fisik kesehatan, perasaan, pikiran, kemauan, keterampilan, 

sosial sampai kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini 

membuktikan bahwa sekolah menjadi suatu lembaga pendidikan formal 

memiliki suatu muatan beban yg relatif berat dalam melaksanakan misi 

pendidikan tadi. Pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah 

pendidikan yang bisa mengintegrasikan pendidikan karakter menggunakan 

pendidikan yang bisa mengoptimalkan perkembangan semua dimensi anak 

(kognitif, fisik, sosial-emosional, kreativtas, serta spiritual). Pendidikan 

dengan model seperti ini berpotensi pada pembentukan anak sebagai 

manusia yang utuh. Kualitas anak didik menjadi unggul, tidak hanya dalam 

aspek kognitif akan tetapi juga dalam karkternya. Anak yang unggul dalam 

karakter akan mampu menghadapi segala persoalan dan tantangan dalam 

hidupnya. 

Pendidikan bertujuan melahirkan insan cerdas dan berkatakter kuat 

itu juga sejalan dengan pendapat Marin Luther King, Yakni : “Intelligence 

pus character... this is goal of true education” (kecerdasan yang berkarakter 

adalah tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya). Memahami pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu 

pendidikan yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan. 

Menurut Thomas Lickoma, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan 

karakter tidak akan efektif.5 

Pendidikan karakter harus diterapkan kepada anak sejak usia dini. 

Karena pada usia dini inilah kemampuan anak akan berkembang sangat 

maksimal atau biasanya disebut oleh para ahli psikologi sebagai usia golden 

age atau usia emas karena pada usia dini terbukti sangat menentukan 

kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya.  

Sudaryanti mengatakan pembentukan karakter (character building) 

dapat dilakukan melalui pendidikan bui pekerti yaitu melibatkan aspek 

pengetahuan (cognitif), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 

                                                           
5 Rustini Tin, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini”, (Bandung: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini Vol. 3 No. 1, 2018) hlm. 1-9 
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Pendidikan karakter harus diterapkan kepada anak sejak dini. Karena pada 

anak sia dini inilah kemampuan anak berkembang sangat maksimal atau 

disebut oleh para ahli psikologi sebagai uisa emas/golden age karena usia 

dini terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan 

potensinya.6  

Pendidikan karakter juga dapat diartikan sebagai pendidikan akhlak 

yang menyentuh unsur mendalam dari pengetahuan, perasaan, dan tindakan, 

serta menyatukan ketiga unsur tersebut. Dalam Islam ketiga unsur tersebut 

dinamakan unsur akidah, unsur ibadah, dan unsur muamalah, dalam bahasa 

tauhid disebut iman, islam, ihsan. Ketiga unsur ini harus menyatu dalam 

jiwa anak didik, sehingga akhlak yang terbangun berlandasan keimanan, 

keislaman, dan keikhlasan. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik agar peserta didik mampu mengenal, peduli, dan 

menginternalisasi nilai-nilai sehingga mampu berperilaku sebagai insan 

kamil. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional Indonesian, pendidikan 

Islam pun memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi manusia dimana 

karakter merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan melalui 

pendidikan. Lebih dari itu, karakter atau dalam perspektif agama Islam lebih 

sering disebut dengan akhlak ini tidak dapat lepas dari aspek lain, misalnya 

aspek akidah.7  

Karakter peduli sosial adalah salah satu karakter yang penting 

ditanamkan dan dikembangkan pada pendidikan. Karakter peduli sosial 

merupakan perilaku dan tindakan anak untuk menjalankan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Kepedulian sosial menjadi 

salah satu bagian dari pendidikan karakter, yaitu suatu sikap dan perilaku 

                                                           
6 Khaironi Mulianah, “Pendidikan Karakter Anak Usia Din”, (Lombok Timur: Jurnal 

Golden Age Universitas Hamzanwadi Vol. 1 No. 2, 2017) hlm. 1-8 
7 Rahmawati Mega, “Penerapan Metode Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter Anak 

Usia 5-6 Tahun di Tk Permata Jati Agung Lampung Selatan”, (Lampung: Universitas Islam Negeri 

Raden Intan 2020), hlm. 1-68 
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seseorang yang selalu ingin membantu orang lain yang membutuhkannya. 

Kepedulian sosial ini merupakan tindakan sadar manusia sebagai makhluk 

sosial yang tidak bisa hidup sendiri melainkan membutuhkan bantuan satu 

sama lain.  

Menurut Wiyani karakter peduli sosial dapat diartikan empati pada 

orang lain yang dilakukan dalam bentuk memberikan banyian sesuai dengan 

kemampuan seseorang, pewujudan dari peduli sosial bisa berupa materi 

seperti memberi bantuan makanan, uang, tempat tinggal dan lain-lain, 

kemudian bersift non materi seperti memberi dukungan, semangat, nasihat 

atau hanya senyuman yang membuat tentram.8 

Menurut Kurniawan, peduli sosial adalah sebuah tindakan, bukan 

hanya sebatas pemikiran atau perasaan. Tindakan peduli sosial bukan hanya 

tentang tahu mengenai yang salah dan benar, melainkan peduli sosial 

merupakan kemampuan ntuk membantu orang lain. Sikap peduli sosial 

penting diterapkan kepada sedari anak-anak supaya kelak anak menjadi 

manusian yang mudah menolong dan simpati kepada orang lain.9  

Pengertian karakter peduli sosial yaitu nilai yang berdasarkan pada 

sikap dan perilaku yang penuh perhatian dan rasa sayang terhadap keadaan 

yang ada dilingkungan sosialnya serta memberi bantuan kepada siapa saja 

yang membutuhkan. Dunia pendidikan harus menanamkan sikap peduli 

sosial kepada peserta didik karena manusia adalah makhluk sosial yang 

selalu membutuhkan orang lain, seorang manusia tidak akan tumbuh secara 

sempurna tanpa bantuan dari orang lain. Membantu dan memikirkan 

kepentingan orang lain merupakan suatu tindakan terpuji, tindakan tersebut 

sering disebut dengan peduli atau kepedulian. Oleh karena itu potensi dasar 

harus selalu diarahkan agar tujaun pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

Salah satunya yaitu melalui pembiasaan yang baik. Tujuan pembiasaan 

                                                           
8 Fitriyatul Ismi,“Upaya Penanaman Karakter Peduli Sosial melalui Budaya Sekolah dan 

Pembelajaran IPS”, (Malang: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Vol. 1 No. 2, 2022) hlm. 

81-95 
9 Trias Latifah Novita, “Pelaksanaan Program Infak dalam Karakter Peduli Sosial di 

Kelompok A Ra Muslimat NU 10 Banin-Banat Manyar Gresik”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

2020), hlm. 1-121 
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diberikan kepada peserta didik agar mereka memperoleh sikap dan 

kebiasaan yang lebih baik dan sepadan dengan kebutuhan ruang dan waktu 

yang selaras dengan norma yang berlaku yang bersifat religius dan 

tradisional. 

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk memiliki jiwa kepedulian 

terhadap sesama yang membutuhkan pertolongan, dan mewujudkan 

kepekaan sosial yang tinggi. Melalui kegiatan infak dapat membantu orang 

lain dengan menyalurkan hartanya dijalan Allah SWT semata tanpa 

mengharap suatu apapun. Dikatakan juga bahwasannya menolong orang 

yang membutuhkan pada akhirnya dapat memberi manfaat, bukan hanya 

untuk pihak yang ditolong, tetapi juga untuk orang yang memberi 

pertolongan. Sedangkan dalam prosesnya, pembentukan karakter peduli 

sosial ini harus dimulai sejak dini mungkin dengan berbagai metode seperti 

pembiasaan tingkah laku, perbuatan, dan perhatian. 

Karakter peduli sosial penting seperti terlihat pada kasus berikut, 

dalam rangka mendidik karakter siswa agar senang berinfak RA Bani Malik 

Ledug Kembaran Banyumas mengadakan kegiatan berupa infak dan 

berbagi sembako atau bingkisan di bulan ramandhan. Gerakan ini 

melibatkan seluruh siswa untuk diwajibkan menyisihkan sebagian dari rizki 

yang dimilikinya untuk diinfakkan, dengan tujuan untuk menanamkan nilai-

nilai gemar berbagi, penanaman karakter kedermawanan, kepedulian sosial 

serta terwujudnya lingkungan sekolah yang peduli terhadap sesama. 

Rencananya dana yang terkumpul akan dibagian ke masyarakat yang kurang 

mampu yang berada di lingkungan sekitar sekolah. Gerakan infak ini adalah 

sebagai upaya sekolah dalam rangka pengembangan karakter warga sekolah 

terhadap kepedulian lingkungan dan juga kepedulian sosial sebagai bentuk 

penguatan pengembangan karakter dan pengembangan moral kognitif.10  

Maka dari itu RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

menerapkan adanya kegiatan infak agar menumbuhkan karakter peduli 

                                                           
10 Observasi di RA Bani Malik pada tanggal 3 April 2023 
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sosial anak usia dini terhadap kepedulian masyarakat yang kurang mampu 

disekitarnya dan menyalurkan bantuan terhadap bencana alam. Sekolah ini 

juga mengadakan kegiatan bantuan sosial setiap satu tahun sekali di bulan 

Ramadhan yang melibatkan secara langsung anak usia dini. 

Berdasarkan hasil paparan pendahuluan dan studi kasus yang 

dilakukan diatas, peneliti menyimpulkan tentang pentingnya menanamkan 

karakter peduli sosial sejak dini, maka dari itu peneliti melihat adanya 

pembentukan karakter yang sesuai di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas. Dalam program infak ini juga didukung dengan adanya guru 

yang turut memberikan contoh serta pengetahuan kepada anak  dengan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Pemberian contoh serta 

pengetahuan ini  supaya anak-anak lebih paham dan timbul rasa ingin 

membantu yaitu dengan melakukan sedekah. 

Dari penjelasan diatas mengenai keterlibatan anak secara langsung 

pada saat pembelajaran infak untuk mengembangkan karakter peduli sosial 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“PEMBENTUKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL ANAK USIA 

DINI MELALUI KEGIATAN INFAK DI RA BANI MALIK LEDUG 

KEMBARAN BANYUMAS”.  

B. Definisi Konseptual  

Berdasarkan uraian diatas telah menjelaskan tentang latar belakang 

penelitian, namun peneliti membatasi masalah pada “Pembentukan 

Karakter Peduli Sosial Anak Usia Dini melalui Kegiatan Infak di RA Bani 

Malik Ledug Kembaran Banyumas” agar penelitian terarah kedepnnya. 

1. Pembentukan Karakter  

Pentingnya pendidikan karakter ditanamkan pada seorang anak 

dimulai sejak dini. Karena usia dini merupakan masa yang kritis dalam 

perkembangan individunya. Secara bahasa karakter berasal dari bahasa 

Latin Charakter, yang artinya: watak, tabiat, pembawaan, sifat-sifat 

kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak, dan kebiasaan. 

Sehingga karakter dapat dipahami sebagai sifat dasar, kepribadian, 
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perilaku/tingkah laku dan kebiasaan yang berpola. Sedangkan secara 

istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana 

manusia memiliki banyak sifat yang tergantung dari faktor 

kehidupannya sendiri.11  

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan Pendidikan 

Nasional. Pasal 1 UUD Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa 

diantara pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 

didik  untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.12 

Pendidikan karakter merupakan rencana atau rancangan dalam 

membentuk watak atau kepribadian seseorang berdasarkan nilai yang 

ada dalam lingkungan masyarakat. Nilai-nilai tersebut bersumber dari 

agama. Pembentukan karakter juga usaha sadar dan sungguh-sungguh 

dari seorang guru untuk mendukung pengembangan sosial, 

pengembangan emosional, dan pengembangan etika peserta didik, 

supaya mengenal, peduli, dan menguasai nilai-nilai sehingga peserta 

didik berperilaku sebagai manusia yang sempurna dari segi wujud dan 

pengetahuannya. 

Berkaitan dengan keberhasilan pendidikan karakter, dituliskan 

sejumlah indikator keberhasilan program pendidikan karakter oleh 

peserta didik, di antaranya mencangkup hal-hal sebagai berikut: 

a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangannya 

b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri 

c. Menunjukkan sikap percaya diri 

d. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang 

lebih luas 

                                                           
11 Tsauri Sofyan,”Pendidikan KarakterPeluang dalam Membangun Karakter Bangsa”, 

(Jember: IAIN Jember 2015), hlm. 43 
12 Prasanti Ditha, Rakhma Dinda Fitriani, “Pembentukan Karakter Anak Usia Dini: 

Keluarga, Sekolah, dan Komunitas”, (Bandung: Jurnal Obsesi Vol. 2 No. 1 2018), hlm. 13-19 



8 
 

 

 

e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan 

sosial ekonomi dalam lingkup nasional 

f. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan dan 

sumber-sumber lain secara logis, kritis dan kreatif 

g. Menunjukkan kemampuan berfikir kritis, logis, kreatif dan inovatif 

h. Mendiskripsikan gejala alam dan sosial 

i. Menghargai karya seni dan budaya nasional 

j. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan 

di masyarakat.13  

2. Peduli Sosial  

Peduli sosial adalah rasa ingin membantu kepada sesama 

manusia baik dari bantuan materi maupun bantuan tenaga. Tujuan 

peduli dengan orang lain adalah untuk meringankan kesusahan atau 

kesulitan orang lain agar orang tersebut dimudahkan dalam segala 

kesulitannya. Peduli sosial merupakan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan masyarakat. Kepedulian sosial dapat diartikan peduli terhadap 

kepentingan orang lain. Kepedulian sosial merupakan salah satu bentuk 

proses sosial, dimana proses sosial ini diartikan sebagai pengaruh timbal 

balik dari berbagai segi kehidupan sehingga diharapkan dalam sebuah 

masyarakat untuk saling peduli dan tanggap terhadap orang lain.14  

Fakta sosial yang ada di masyarakat menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang dapat menikmati hidup dengan banyak kemudahan 

dan fasilitas yang serba nyaman. Akan tetapi, terdapat juga sekelompok 

masyarakat yang serba kekurangan dengan fasilitas yang serba kurang 

dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu Islam memerintahkan 

kepada orang yang lapang untuk membantu saudaranya yang sedang 

tertimpa musibah atau kesusahan dan penderitaan.  

                                                           
13 Masnur Muslich. “Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensiona, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 71 
14 Choirul Muhamad, “Penerapan Pendidikan Karakter Sosial Melalui Sedekah Jum’at 

Pada Kelas Iv Di Mi As-Syuhada Tlogosari Kulon Semarang Tahun Ajaran 2019/2020”, 

(Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2020), hlm. 
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Berikut adalah beberapa contoh yang dapat dilakukan sebagai 

wujud kepedulian terhadap sesama yaitu: 

1. Menangguhkan, waktu kalau bisa membebaskan hutang seseorang 

2. Menyantuni anak yatim, fakir miskin atau janda. 

3. Membantu orang yang sedang kesusahan atau tertimpa musibah 

4. Memberi makan orang kelaparan atau kurang mampu 

Dari hal tersebut menggambarkan kepedulian terhadap sesama 

sebenarnya masih banyak cara yang dianjurkan dalam Islam untuk 

peduli terhadap sosial. Sikap empati sosial atas penderitaan orang lain 

merupakan bagian dari bentuk solidaritas yang akan memupuk toleransi 

antar sesama.15 

3. Infak 

Infak adalah memberikan sebagian kecil rezeki kita yang 

berupa harta yang kita berikan kepada sesama manusia, dengan rasa 

ikhlas arau sukarala dan tidak mengharapkan timbal balik kepada kita, 

meskipun tidak mengharapkan timbal balik suatu saat pasti infak kita 

dikembalikan karena setiap pasi dan sore malaikat mendo’akan  orang 

orang yang berinfak. Infak dapat dilakukan sewaktu-waktu baik ketika 

kita sedang lapang maupun ketika keadaan sedang sempit, kita tetap 

dianjurkan untuk berinfak kepada orang tua, saudara maupun kerabat 

kita.16 

Infak juga dapat diartikan pengeluaran sukarela yang dilakukan 

seseorang setiap kali ia memperoleh rezeki sebanyak yang ia kehendaki. 

Selanjutnya yang dimaksud dengan mengeluarkan atau membelanjakan 

                                                           
15 Choirul Muhamad, “Penerapan Pendidikan Karakter Sosial Melalui Sedekah Jum’at 

Pada Kelas Iv Di Mi As-Syuhada Tlogosari Kulon Semarang Tahun Ajaran 2019/2020”, 

(Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2020), hlm. 1-139 
16 Roqy Muhammad, “Implementasi Program Infak Jum’at dalam Membentuk  Karakter 

Kedermawaan Siswa Kelas 3 di DSN Pakuncen Pegandon Kendal”, (Semarang: UIN Walisongo 

2022) hlm. 16 
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harta bukan untuk keperluan diri sendiri, akan tetapi untuk keperluan 

bersama.17  

Dalam pandangan islam, infak merupakan ibadah sunah. 

Berinfak dan mengamalkan sebagai harta adalah suatu yang sangat 

mulia. Infak merupakan salah satu berbuatan yang amat berkesan dalam 

kehidupan manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup, baik didunia 

maupun di akhirat. Infak dala islam, suatu yang bernilai ibadah 

diperuntukkan kepada kemaslahatan umat.18 

Hukum dari infak adalah wajib atau fardhu kifayah, yaitu suatu 

kewajiban bagi sekelompok orang untuk melaksanakan perintah Allah 

SWT sesuai ketentuan syariat. Namun apabila sudah dilaksanakan oleh 

seseorang atau beberapa orang maka kewajiban tersebut gugur. 

Misalnya mengisi uang ke kotak amal untuk operasional dan perawatan 

masjid adalah infak. Karena apabila tidak ada yang menyumbang maka 

kegiatan masjid tidak berjalan, dan hal itu menjadi tanggung jawab 

masyarakat sekitar masjid semuanya berdosa.19 

Dapat diketahui bahwa infak merupakan amal sosial suka rela 

yang dilakukan oleh seseorang dan diberikan kebebasan kepada 

pemiliknya untuk menentukan jenis harta, kadar harta yang ia keluarkan. 

Berikut adalah beberapa manfaat dari infak: 

a. Sarana pembersihan jiwa, sebagaimana arti bahasa dari zakat adalah 

suci, maka seseorang yang berzakat pada hakekatnya merupakan 

bukti terhadap dunianya dari upayanya untuk mensucikan diri, 

mensucikan siri dari sifat kikir, tamak dan dari kecintaan yang 

sangat berhadap dunianya, juga mensucikan hartanya dari hak-hak 

orang lain. 

                                                           
17 Yuswar, “ZAKAT, INFAK, SEDEKAH dan Akuntansi serta Potensinya dalam 

meningkatkan Kesejahteraan Rakyat Miskin”, (Jakarta: Penerbit Universitas Trisakti, 2015), hlm. 

5-6 
18 M Andi Fadli Taher, “Sistem Pengelolaan Dana Kotak Infak dan Sedekah keliling 

Masjid di Pasar 45 Manado”, (Manado: Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah Vol. 14 No. 2 : 2016) hlm. 52-68 
19 Mustakim, “Zakat, Infak dan Shodaqah sebagai Ketaatan kepada Allah dan Rasulullah 

SAW”, (Jambi: Al-Amal Vol.2 Edisi 1 : 2022) hml. 1-12 



11 
 

 

 

b. Realisasi kepedulian sosial, salah satu esensi dalam islam yang 

ditekankan untuk ditegakkan adalah hidupnya, susana takaful dan 

tadhomun (rasa sepenanggungan) dan hal tersebut akan bisa 

direalisasikan dengan infak. Jika sholat berfungsi membina 

kekhusyu’an terhadap Allah SWT, maka infak berfungsi sebagai 

pembina kelembutan hati seseorang terhadap sesama. 

c. Sarana untuk meraih pertolongan sosial, Allah SWT hanya akan 

memberikan pertolongan kepada hamba-Nya, manakala hamba-Nya 

mematuhi ajarannya dan diantara ajaran Allah SWT yang harus 

ditaati adalah menunaikan infak. 

d. Ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT. menunaikan infak 

merupakan ungkapan syukur atas nikmat yang diberikan Allah SWT 

kepada kita. 

e. Salah satu aksiomatika dalam islam. Infak adalah salah satu rukun 

Islam yang diketahui oleh setiap muslim, sebagaimana mereka 

mengetahui shalat dan rukun-rukun Islam lainnya.20 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang tertulis diatas, maka peneliti 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana membentuk karakter peduli sosial anak usia dini melalui 

kegiatan infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat terbentuknya 

karakter peduli sosial anak usia dini melalui kegiatan infak di RA Bani 

Malik Ledug Kembaran Banyumas? 

D. Tujuan Penelitian 

Maka  tujuan yang akan peneliti capai sesuai dengan rumusan 

masalah adalah  

1. Mendeskripsikan pembentukan karakter peduli sosial anak usia dini 

melalui kegiatan infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas. 

                                                           
20 Zulkifli, “Panduan Praktis Memahami Zakat, Infak, Shadaqah, Wakaf dan Pajak”, 

(Yogyakarta: KALIMEDIA, 2020) hlm. 29-30 
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2. Mendeskripsikan  faktor pendukung dan faktor penghambat 

terbentuknya karakter peduli sosial anak usia dini melalui kegiatan infak 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas. 

E. Manfaat Penelitian 

Panelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan rujukan mengenai pembentukan karakter peduli sosial anak usia dini 

melalui kegiatan infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini sebagai sarana mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang dapat menambah wawasan dan keterampilan  dalam bidang 

penelitian khususnya mengenai membentuk karakter peduli sosial 

anak usia dini melalui infak. 

b. Bagi Anak 

Meningkatkan karakter peduli sosial anak usia dini melalui infak. 

c. Bagi Guru 

Mempermudah guru untuk meningkatkan karakter peduli sosial 

anak usia dini melalui infak. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang uraian garis besar tentang apa yang 

akan dibahas dalam penelitian. Agar lebih menjadi sistematis peneliti 

membaginya kedalam lima bab, yaitu:  

Bab I : Pendahuluan, di bab ini peneliti akan mengisi hal-hal yang sifatnya 

mengatur isi dari skripsi, yaitu: latar belakan masalah, definisi konseptual, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, 

metode penelitian, penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian teori, yang berisi tentang kerangka teori dan Penulisan 

terkait. 
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Bab III : Berisi metode penelitian yang digunakan seperti jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumplan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV : Hasil penelitian, bab ini berisi tentang gambaran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan.  

Bab V : Penutup, pada bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan dari 

penjelasan observasi atau penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran 

yang berhubungan dengan penjelasan yang telah dijelaskan diatas, dan 

daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Karakter berasal dari bahaa Yunani yaitu kharakter yang berakar 

diksi “kharassein” yang berarti memahat atau mengukir (to inscribe/to 

engraveI). Sedangkan menurut istilah, karakter diartikan sebagai sifat 

manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang 

tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. Karakter merupakan nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sokap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat.21  

Menurut Narwanti, dalam bahasa Indonesia karakter dapat 

diartikan sebagai sifat kewajiban, tabiat atau watak. Menurut Imam 

Ghizali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu 

spontanitas manusia dalam sikap atau melakukan perbuatan yang telah 

menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak dipikirkan 

lagi.22  

Menurut Siskayanti dan Chastanti, karakter adalah bentuk 

watak, tabiat, akhlak yang melekat pada pribadi seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi yang digunakan sebagai landasan untuk 

berpikir dan berperilaku sehingga menimbulkan suatu ciri khas pada 

individu tersebut. Karakter penting untuk membangun kepribadian 

                                                           
21 Karmila Mila, “Urgensi Pembentukan Karakter Peduli Sosial Sejak Dini”, (Semarang: 

Universitas PGRI Semarang), hlm. 1-10 
22 Tsauri Sofyan, “Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa”, 

(Jember: IAIN Jember 2015), hlm. 44 
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seseorang dan bangsa, pemerhati dan perilaku menawarkan berbagai 

solusi.23  

Menurut Simon Philips bahwa karakter adalah kumpulan tata 

nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, 

dan perilaku yang ditampilkan. Karakter dapat dibentuk dan 

diupayakan, sehingga pendidikan karakter menjadi sangat bermakna 

untuk membuat manusia memiliki karakter yang baik. Karakter adalah 

kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral. Karakter memiliki 

kesamaan artti dengan moral. Moral merupakan kondisi pikiran, 

perasaan, ucapan, dan perilaku manusia yang terkait dengan nilai-nilai 

baik dan buruk.24 

2. Pendidikan Karakter  

Menurut Undang-Undang NO. 20 pasal 1 butir 14 tahun 2003 

tentang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Perspektif pendidikan katakter adalah peranan pendidikan dalam 

membangun karakter peserta didik. Pendidikan karakter adalah upaya 

penyiapan kekayaan peserta didik yang berdimensi agama, sosial, 

budaya, yang mampu diwujudkan dalam bentuk budi pekerti baik dalam 

perkataan, perbuatan, pikiran, sikap, dan Kepribadian.25  

Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan usaha 

pembinaan peserta didik untuk mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki peserta didik dalam menggali pemahaman, penanaman sikap 

                                                           
23 Intan Naila Muna Agustina, “Dampak Penggunaan terhadap Karakter Peduli Sosial 

Anak”, (Kudus: Jurnal Basicedu 2022 Vol. 6 No. 2) hlm. 1-9 
24 Samrin, “Pendidiksn Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”,  (Kediri: Jurnal Al-Ta’dib 

2015 Vol 9 No. 1) hlm 1-14 
25 Sudaryanti, “Pentingnya Pendidikan Karakter bagi Anak Usia Dini”, (Yogyakarta: 

Jurnal Pendidikan Anak, Volime 1 Edisi 1 2012)hlm. 1-10 
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dan perilaku menjadi suatu kebiasaan sehingga nilai-nilai tersebut 

melekat dalam peserta didik hingga dewasa.26 

Barnawi dan Arifin mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil 

keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-

hari sehingga mereka dapat memberikan konstribusi yang positif kepada 

lingkungan. Sehingga dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, serta pendidikan watak yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan anak didik untuk memberikan 

keputusan baik maupun buruk, memelihara apa yang baik, mewujudkan, 

dan menebar kebaikann dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh 

hati.27 

Menurut Yudi Latif, Pendidikan karakter adalah upaya yang 

dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik 

(good character), berlandaskan kebijakan-kebijakan inti (core virtues), 

yang secara obyektif baik bagi individu maupun masyarakat. Pndidikan 

karakter sesungguhnya bukan hanya mendidik benar dan salah, tetapi 

mencakup hal yang lebih luas dan harus dilakukan secara terus menerus 

tanpa ada bosan dan jenuh, hal ini mencakup proses pembiasaan tentang 

perilaku yang baik sehingga anak didik dapat memahami, merasakan 

dan bertindak sesuai norma-norma yang berlaku dan sesuai dengan apa 

yang pernah dilihat anak.28 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan karakter anak atau 

disebut juga pendidikan moral adalah serangkaian prinsip dasar moral 

dan keutamaan sikap serta watak (karakter atau tabiat) yang harus 

                                                           
26 Hasanah Uswatun, “Konsep Pendidikan Karakter Anak Usia Dini”, (Kudus: Jurnal 

Inovasi Pendidikan Anak Usia Dini, Volime 2 (2) 2022) hlm. 116-126 
27 Tsauri Sofyan, “Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa”, 

(Jember: IAIN Jember 2015), hlm. 45 
28 Jumini, “Peningkatan Karakter Kepedulian Sosial melalui Metode Bercerita pada Anak 

Usia 5-6 Tahun”, (Pontianak: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 2015 Vol. 4 No. 4) 

hlm1-18 
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dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa pemula sehingga 

menjadi seorang mukallaf, yakni siap mengarngi kehidupan.29  

Salah satu tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk 

menghindari terjadinya batasan-batasan pergaulan dalam golongan-

golongan yang ada dilingkungan kelas. Menurut Sri Narwanti, tujuan 

yang lain dari pendidikan karakter adalah untuk membentuk bangsa 

yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 

bergotong-royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan 

takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sikap gotong Royong inilah yang 

akan dibangun dalam menghapuskan pergaulan yang selalu pilih-pilih.30  

Menurut Shahilah, pendidikan karakter bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik agar pesera didik mampu 

mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga mampu 

berperilaku sebagai insan kamil. Sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional Indonesia, pendidikan islam pun memiliki tujuan untuk 

menegmbangkan potensi manusia dimana karakter merupakan salah 

satu aspek yang harus dikembangkan melalui pendidikan. Lebih dari itu, 

karakter atau dalam perspektif agama Islam lebih sering disebut dengan 

akhlak ini tidak dapat lepas dari aspek lain, misalnya aspek akidah.31  

3. Pembentukan Karakter  

Pembentukan karakter merupakan bagian integral dalam 

pendidikan Islam. Hal ini memiliki tujuan untuk membentuk 

kepribadian seseorang untuk berperilaku jujur, baik memiliki rasa 

tanggung jawab, dapat menghargai dan menghormati orang lain, adil, 

                                                           
29 Achmad Fatoni, “Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Religius pada Anak Usia 

Dini 5-6 Tahun di TK Manurung Goto Tidore Kepulauan”, (Tidore Kepulauan: Jurnal Ilmiah 

Cahaya PAUD 2022 Vol. 4 No. 2) hlm. 1-13 
30 A.Tabi’in, “Menumbuhkan Sikap Peduli pada Anak melalui Interaksi Kegiatan Sosial”, 

(Pekalongan: Jurnal IJTIMAIYA 2017 Vol. 1 No. 1), hlm. 1-21 
31 Hasanah Umrotul, “Upaya Guru dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini 

melalui Keteladanan dan Pembiasaan di PAUD Al-Amien Gunung Eleh Kedungdung Sampang”, 

(Madura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2019 Vol. 1, No. 1) hlm. 1-6 
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dan sebagainya. Pembentukan karakter dalam pendidikan tidak bisa 

hanya mengenali atau menghafal jenis-jenis karakter saja, tetapi harus 

melewati pembiasaan dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.32 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan Pendidikan 

Nasional. Pasal 1 UUD Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa 

diantara tujian pendidikan nasioanal adalah mengembangkan potensi 

peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak 

mulia.33  

Menurut Hasanah pembentukan karakter sama dengan 

mengukir. Sifat ukiran adalah melekat dengan kuat diatas benda yang 

telah diukir, tidak mudah rusak ditelan waktu atau haus karena gesekan. 

Menghilangkan ukiran sama saja dengan menghilangkan sebuah benda 

yang telah diukir sejak lama, karena ukiran mampu melekat dan 

menyatu dengan bendanya itu sendiri. Proses dalam terbentuknya suatu 

karakter yang baik pada anak dapat diistilahkan dengan mengukir  atau 

memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga “berbentuk” unik, menarik, 

dan berbeda antara satu dengan yang lain.34 

4. Metode Pembentukan Karakter 

Dalam membentuk karakter anak ada beberapa metode yang bisa 

diterapkan. Berikut beberapa metode yang dapat dilakukan dalam 

pembentukan karakter pada anak35 :  

 

 

a. Pembiasaan  

                                                           
32 Fatmah Nirra, “Pembentukan Karakter dalam Pendidikan”, (Kediri: Jurnal Tribakti 

2018 Vol. 29 No. 2) hlm 1-19 
33 Rustini Tin, ”Pendidikan Karakter Anak Usia Dini”, (Bandung: Cakrawala Dini, 

Volume 3 (1) 2012), hlm. 1-9 
34 Alifah Liana, “Implementasi Metode Pembiasaan Berkata Tolong, Maaf, Terimakasih 

untuk PembentukanKarakter pada Anak 5-6 Tahun di TK Islam Dzakra Lebah Madu”, (Karawang: 

Jurnal PeTeKa 2021 Vol. 4 No 3) hlm. 1-4 
35 Thomas Lickona, “Mendidik untuk Membentuk Karakter”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2013). Hlm. 90. 
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Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 

secara berulang – ulang agar menjadi kebiasaan. Pembiasaan itu 

biasanya berasal dari pngalaman yang dibiasakan dan sesuatu yang 

dibiasakan itu yang diamalkan. 

b. Kegiatan Rutin Sekolah 

Kegiatan rutin sekolah merupakan suatu kegatan rutin yang 

dilakukan secara konsisten atau terus menerus oleh warga sekolah. 

Contoh kegiatan rutin d sekolah yaitu upacara bendera setiap hari 

senin, berdoa sesudah dan sebelum pembelajaran di kelas dan 

mengucapkan salam apabila bertemu dengan orang lain.  

c. Pengkondisian Lingkungan 

Pengkondisian Lingkungan merupakan kegiatan yang dilakukan 

secara khusus dengan menyediakan berbagai sarana fisik sekolah 

dalam mendukung pembentukan karakter di sekolah.  

5. Macam-macam karakter  

Menurut Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional, 

macam-macam bentuk karakter antara lain:36 

a. Religius, adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, agama yang hidup rukun dengan agama lain. 

b. Jujur, adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

timdakan, dan pekerjaan. 

c. Toleransi, adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, rtnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

d. Disiplin, adalah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

                                                           
36 Mu’arofah, “Peran Kegiatan Diba’ dalam Membentuk Karakter Islami Pada remaja di 

Dusunu Templek Desa Gadungan kecamatan Puncu”, (Kediri: IAIN Kediri, 2020), hlm. 10-12 
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e. Kerja keras, adalah perilaku yang menunjukan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif, adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

g. Mandiri, adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah terganyumng 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

h. Demokratis, adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya serta orang lain. 

i. Rasa ingin tahu, adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untk mengetahui lebih mendalam dari sesuatu yang dipaelajarinya, 

dilihat, serta didengar. 

j. Semangat kebangsaan, adalah cara berpikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa diatas 

kepentingan diri serta kelompoknya. Percaya diri adalah sikap yakin 

akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya 

setiap keinginan dan harapannya. 

k. Cinta tanah air, adalah cara berpikir, bersikap, serta berbuat yang 

menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, maupun 

politik bangsa. 

l. Menghargai prestasi, adalah sikap dan tindakan yang 

memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama 

dengan orang lain. 

m. Bersahabat / komunikatif, adalah tindakan yang memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

n. Cinta damai, adalah sikap, perkataan, atau tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

o. Gemar membaca, adalah kebiasaan menyediakan waktu untk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebijakan bagi dirinya. 
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Berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif adalah berpikir serta 

melakukan sesuatu berdasarkan kenyataan atau logika untuk 

menghasilan cara baru dari apa yang telah dimiliki. 

p. Peduli lingkungan, adalah sikap atau tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, serta 

mengembangkan upaua-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

q. Peduli sosial, adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

r. Tanggung jawab, adalah sikap atau perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 

budaya), negara maupun Tuhan Yang Maha Esa. 

B. Peduli Sosial 

1. Pengertian Peduli Sosial 

Pembelajaran di Taman Kanak-kanak berupaya untuk 

menanamkan karaker yang baik diantaranya karakter kepedulian sosial 

seperti mau berbagi baik pada teman sebaya maupun pada orang-orang 

disekitar anak, mau membantu dengan senang hati dan tidak terpaksa, 

dan bekerja sama dalam hal apapun, hal tersebut akan berfungsi sebagai 

kerangka acuan dalam berinteraksi dan berperilaku dengan teman 

sebaya sehingga keberadaannya dapat diterima teman sebayanya 

bahkan di masyarakat.37 

Pada era sekarang ini anak-anak perlu dikenalkan bahkan 

diajarkan mengenai kepedulian sosial, agar pada suatu saat nanti anak 

mempunyai kepekaan terhadap orang yang membutukan, dengan 

dikenalkan sifat kepedulian tentunya anak akan mengenal dan 

memahami arti penting dari kepedulian terhadap sesama karena itu akan 

                                                           
37 Jumini, “Peningkatan Karakter Kepedulian Sosial melalui Metode Bercerita pada Anak 

Usia 5-6 Tahun”, (Pontianak: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 2015 Vol. 4 No. 4) 

hlm1-18 
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bermanfaat bagi anak-anak tersebut pada khususnya dan pada bangsa 

dan negara manakala itu diajarkan secara serius. Darmiyati Zuchdi 

menjelaskan bahwa, peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang 

selalu ingin memberi bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan.38 

Peduli sosial menurut Galuh adalah perasaan tanggung jawab 

atas kesulitan yang dihadapi oleh orang lain dan seseorang tersebut 

terdorong untuk melakukan sesuatu untuk membantunya. Pengertian 

peduli sosial menurut Galuh dapat dijabarkan sebagai bentuk tanggung 

jawab yang dilakukan seseorang saat melihat orang lain kesusahan. 

Karena manusia adalah makhluk sosial yang saling berhubungan, maka 

mereka merasa ikut andil akan apa yang menjadi kesusahan orang lain.39  

Karakter peduli sosial merupakan sikap atau perilaku yang baik 

terhadap orang lain. Beberapa indikator yang bisa digunakan dalam 

mendeskripsikan karakter peduli sosial yaitu berbuat sopan pada orang 

lain, bersikap santun dan toleransi pada perbedaan, tidak membuat orang 

lain sakit hati, salimg menyayangi antar sesama, bersikap cinta damai 

ketika menghadapi persoalan.40 

 

 

2. Faktor Pendukung Karakter Peduli Sosial  

Berikut faktor yang mendukung dalam pembentukan peduli 

sosial, antara lain: 

a. Lingkungan Keluarga 

Orang tua merupakan faktor pendukung. Jika orang tua paham dan 

perhatian terhadap anaknya, maka orang tua itu akan ikut andil 

                                                           
38 A.Tabi’in, “Menumbuhkan Sikap Peduli pada Anak melalui Interaksi Kegiatan Sosial”, 

(Pekalongan: Jurnal Ijtimaiya 2017 Vol. 1 No. 1), hlm. 1-21 
39 Trias Latifah Novita, “Pelaksanaan Program Infak dalam Karakter Peduli Sosial Di 

Kelompok A Ra Muslimat Nu 10 Banin-Banat Manyar Gresik”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

2020), hlm. 1-121 
40 Fitriyatul Isma Amaniyah, “Upaya Penanam Karakter Peduli Sosial melalui Budaya 

Sekolah dan Pembelajaran IPS”. (Malang: UIN Maulana Ibrahim Malang, Vol. 1 No. 2, 2022) hlm. 

81-95 
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dalam mendidik anak menjadi lebih baik. Sehingga orang tua selalu 

berkomunikasi dengan pihak sekolah dan mendukung penerapan 

pendidikan karakter. 

b. Lingkungan Sekolah  

Lingkungan sekolah juga sebagai pendukung karena karakter yang 

dibentuk bisa melalui guru, larena guru itu sebagai role meodel yang 

bisa dijadikan sebagai panutan atau teladan yang baik bagi anak 

didiknya. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Selain keluarga dan sekilah, lingkungan masyarakat juga sangan 

berpengaruh dalam kehidupan seseorang. Jika anak berada dalam 

lingkungan masyarakat yang baik, maka kepribadian anak juga ikut 

baik karena masyarakat merupakan tempat pendidikan yang luas 

dimana seorang anak mencari jati dirinya. Lingkungan masyarakat 

juga sebagai contoh nyata berbagai macam kehidupan yang nantinya 

sebagai salah satu peran penting bagi kehidupan anak tersebut.41 

3. Faktor Penghambat Karakter Peduli Sosial 

Dalam bersikap peduli sosial, selain terdapat faktor pendukung 

tentu saja terdapar pula faktor penghambat dalam bersikap peduli sosial. 

Faktor penghambat peduli sosial menurut Sugiyarbini adalah: 

 

 

a. Egois 

Sikap egois cenderung mempunyai arti berkebalikan dari sikap 

peduli sosial. Orang yang mempunyai sifat egosi biasanya lebih 

mementingkan diri sendiri dan tidak mempedulikan orang lain. Oleh 

karena itu, sifat egois dapat menjadi penghambat seseorang untuk 

bersikap peduli. 

b. Materialistis. 

                                                           
41 Julita Riska, “Peran Guru dalam Penanaman KarakterPeduli Sosial pada Siswa MIN 

20 Aceh Besar”, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam 2021) hlm. 33-34 
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Materialistis adalah sikap seseorang yang mamu membantu orang 

lain karena adanya imbalan yang dapat menguntungkan diri mereka 

sendiri. Orang yang materialistik cenderung tidak mau membantu 

orang lain apabila dirasa hal tersebut tidak menguntungkan dirinya. 

Oleh karena itu, sikap materialistik tentu saja berbanding terbalik 

dengan pengertian peduli sosial yang membantu orang lain karena 

peduli.42 

C. Infak 

1. Pengertian Infak  

Kata infak menurut bahasa berasal dari kata anfaqa yang berarti 

menafkahkan, memberikan, membelanjakan dan mengeluarkan harta. 

Istilah fiqh kata infak memiliki makna memberikan sebagian harta yang 

dimiliki kepada orang yang telah disyariatkan dalam agama, infak 

diberikan kpada orang fakir, miskin, anak yatim, kerabat. Dalam istilah 

lain infak berarti memberikan, mengeluarkan sebagian harta untuk 

memenuhi suatu kepentingan.43 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Infak adalah mengeluarkan 

harta yang mencakup zakat dan non zakat. Sedangkan menurut 

terminologi syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

ajaran islam.44 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2013 

Pasal 1 Angka 3 dinyatakan bahawa infak adalah harta yang dikeluarkan 

                                                           
42 Trias Latifah Novita, “Pelaksanaan Program Infak dalam Karakter Peduli Sosial Di 

Kelompok A Ra Muslimat Nu 10 Banin-Banat Manyar Gresik”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

2020), hlm. 1-121 
43 Roqy Muhammad, “Implementasi Program Infak Jum’at dalam Membentuk  Karakter 

Kedermawaan Siswa Kelas 3 di DSN Pakuncen Pegandon Kendal”, (Semarang: UIN Walisongo 

2022) hlm. 12-13 
44 Andi, Suprijati, Rosdalina, ”Sistem Pengelolaan Dana Kotak Infak dan Sedekah Keliling 

Masjid di Pasar 45 Manado”, (Manado: Jurnal Al-Syir’ah Vol. 14 No. 2, 2016) hlm. 53-68 
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oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan 

umum.45 

Menurut Euis Ismayanti, infak adalah sebuah pemberian yang 

diberikan seseorang kepada orang yang membutuhkan, semata-mata 

karena Allah SWT bukan karena alasan lain seperti di puji atau 

mengharapkan balasan yang lebih. Pembiasaan infak mengajarkan kita 

untuk selalu peduli terhadap sesama dan membantu orang yang sedang 

mengalami masa sulit. Maka dari itu, akan diragukan jika sikap peduli 

peserta didik tertanam dengan sangat baik jika tidak adanya pembiasaan 

yang mampu membangkitkan motivasi, minat dan semangat kepedulian 

terhadap sesama pada diri peserta didik.46 

Infak sendiri sering dikaitkan dengan sedekah dan juga zakat, 

namun perbedaan infak dengan sedekah dan juga zakat ialah infak 

merupaakan sedekah yang berupa dalam bentuk materi. Sedangkan 

sedekah sendiri tidak selalu berbentuk materi, seperti halnya senyum 

yang juga termasuk dalam sedekah. Selain itu, infak juga tidak 

ditentukan jumlah harta yang harus diberikan, tidak seperti halnya zakat 

yang sudah ditentukan nisab nya secara hukum.47 

 

 

2. Hukum dan macam-macam Infak 

Berdasarkan hukumnya infak dikategorikan menjadi dua bagian 

yaitu infak wajib dan infak sunnah. Infak wajib diantaranya, seperti 

zakat, kafarat, dan nadzar. Sedangkan infak sunnah diantaranya, seperti 

                                                           
45Anam Muhammad Suma, “Zakat, Infak, dan Sedekah: Modal dan Model Ideal 

Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Modern”, (Jakarta: Al-Iqtishad Vol. V No. 2 2013) hlm. 

254-274 
46Nuriyah Sinta Qurratui A’yun,  “Pembiasaan Infak di Hari Jum’at dalam Menanamkan 

Sikap Kedermawanan Peserta Didik di MTsN 5 Arjasa Kabupaten Jember Tahun Ajaran 

2022/2023”, (Jember: UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq : 2023) hlm. 20 
47 Latifah Trias Novita, “Pelaksanaan Program Infak dalam Karakter Peduli Sosial di 

Kelompok A Ra Muslimat NU 10 Banin-Banat Manyar Gresik”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

2020), hlm. 11 
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infak kepada faqir miskin, sesama muslim, infak bencana alam, dan 

infak kemanusiaan.48 

Infak secara hukum terbagi menjadi empat macam, yaitu:  

a. Infak Mubah yaitu mengeluarkan harta untuk perkara mubah seperti 

berdagang, bercocok tanam.  

b. Infak Wajib yaitu mengeluarkan harta untuk perkara wajib seperti 

membayar mahar (mas kawin), menafkahi istri, menafkahi anak dan 

keluarga, menafkahi istri yang ditalak dan masih dalam keadaan 

masa iddah.  

c. Infak Haram yaitu mengeluarkan harta dengan tujuan yang 

diharamkan oleh Allah SWT seperti infaknya orang kafir untuk 

menghalangi syiar Islam, infaknya orang Islam kepada fakir miskin 

tapi tidak karna Allah SWT.  

d. Infak Sunnah yaitu mengeluarkan harta dengan niat sadaqah. Infak 

ada dua macam, yaitu infak untuk jihad dan infak kepada yang 

membutuhkan.49 

3. Rukun dan Syarat Infak  

Infak dapat dikatakan sah apabila rukunnya terpenuhi, dan 

masing-masing rukun tersebut mempunyai syarat yang harus terpenuhi 

juga. Adapun rukun dan syarat infak tersebut, yaitu:50  

 

 

a. Penginfak  

Penginfak yaitu orang yang berinfak, penginfak tersebut 

harus memenuhi syarat. Syarat tersebut yaitu: 

1) Penginfak memiliki apa yang diinfakkan 

                                                           
48 Wara Qurratul’aini Hastuti, “Infak tidak dapat dikategotikan sebagai Pungutan Liar”,  

(Jakarta Timur: ZISWAF Vol. 3 No. 1, 2016) hlm. 41-62 
49 Zulkifli, “Panduan Praktis Memahami Zakat, Infak, Shadaqah, Wakaf dan Pajak”, Edisi 

pertama. (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2020) hlm. 27 
50Nada Qotrun Alya, “Pemberdayaan Zakat Infak dan Shodaqoh Produktif dalam 

Meningkatkan Kedejahteraan Mustahiq Menurut Hukum Islam (Studi pada Badan Amil Zakat 

Nasional Ko Bandar Lampung)”, (Lampung: UIN Raden Intan, 2023) hlm. 39-41 
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2) Penginfak bukan orang yang dibatasi haknya karena suatu alasan 

3) Penginfak itu tidak dipaksa, sebab infak itu akad yang 

mensyaratkan keridhaan dalam keabsahannya. 

b. Orang yang diberi infak 

Orang yang diberi infak oleh penginfak, dan harus 

memenuhi syarat, yaitu: 

1) Penerima infak yaitu seseorang yang sudah terlahir didunia. 

Apabila penerima infak belum lahir dan masih dalam kandungan 

ibunya, maka infak tersebut tidak dapat diberi. 

2) Dewasa atau baligh, apabila orang yang diberi infak itu ada 

diwaktu pemberian infak, akan tetapi ia masih dibawah umur 

atau tidak bisa berfikir dengan benar, maka infak itu diberikan 

kepada walinya, orang yang mendidiknya, sekalipun dia orang 

asing. 

c. Sesuatu yang diinfakkan 

Pemberian infak oleh penginfak kepada orang yang diberi infak, dan 

harus memenuhi syarat, yaitu:  

1) Sesuatu yang benar-benar ada. Dalam artian bukan khayalan 

2) Harta yang bernilai 

3) Dapat dimiliki zatnya, bahwa yang diinfakkan adalah apa yang 

biasanya dimiliki, diterima peredarannya, dan pemiliknya dapat 

berpindah tangan. Maka tidak sah jika menginfakkan air sungai, 

ikan dilaut, burung diudara. 

d. Ijab dan qabul  

Infak dapat dikatakan sah apabila melalui ijab dan qabul 

sebagaimana pendapat Imam Malik dan Asy-Syafi’i. Akan tetapi 

Hanafiyyah mempunyai pendap lain yang mengatakan bahwa ija 

saja sudah cukup, dan tersebutlah yang dianggap paking shahih. 

Menurut madzhab Hambali, infak sudah dinyatakan sah dengan 

adanya pemberian kepada orang yang menerima infak. 

4. Manfaat Infak  
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a. Menambah keimanan 

Dengan selalu berinfak melahirkan ketaqwaan, dimana taqwa akan 

melahirkan keimanan yang tinggi. 

b. Sebagai bekal di akhirat  

Dengan selalu berinfak yang dilakukan umat manusia akan 

bermanfaat bagi sesama manusia. Amalan tersebut akan mengalir 

dan diakumulasikan diakhirat sebagai amalan kebaikan. 

c. Menambah rejeki dan keberkahan 

Dengan selalu berinfak selain mendapatkan pahala dan 

membersihkan diri dari dosa, berinfak juga akan mendatangkan 

rezeki yang berlimpah. Tidak perlu takut harta atau jatuh miskin 

setelah berinfak, karena Allah SWT sudah menjanjikan balasan 

rezeki yang berlipat ganda baik dalam bentuk uang atau lainnya 

yang tidak bisa dinilai dengan materi.51 

d. Realisasi kepedulian sosial 

Salah satu esensial dalam Islam yang ditekankan untuk ditegakkan 

adalah hidupnya suasana takaful dan tadhomun (rasa 

sepenanggungan) dan hal tersebut akan bisa direalisasikan dengan 

infak. Jika shalat berfungsi pembina ke khusu’an terhadap Allah 

SWT , maka infak berfungsi sebagai pembina kelembutan hari 

seseorang terhada sesama. 

 

 

 

e. Sarana untuk meraih pertolongan sosial 

                                                           
51Rahwani Indah, Pembnaan Infak dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di 

Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT IQRA’) Kota Bengkuli”, ( Bengkulu: UIN 

Fatmawati Sukarno, 2022)  hlm 15-16 
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Allah SWT hanya memberikan pertolongan kepada hambna-Nya, 

manakala hamba-Nya mematuhi ajarannya dan diantara ajaran Allah 

SWT yang hars ditaati adalan menunaikan infak.52 

D. Penelitian Terkait 

Dari telaah yang peneliti lakukan, maka peneliti melakuukan 

beberapa diantaranya yang relevan, yaitu:  

1. Skripsi Carolina Septiana dengan judul, “Pendidikan Karakter Peduli 

Sosial Anak Usia Dini dalam Serial Animasi Adit Sop Jarwo Karya MD 

Animation”. Penelitian ini menggunakan study kepustakaan dengan 

menggunakan metode deskriptif dengan sumber data primer dari serial 

animasi Adit Sopo Jarwo.53  

Persamaan penelitian ini menganduk pendidikan karakter 

khususnya karakter peduli sosial yang dapat ditanamkan kepada anak 

usia dini sebagai sumber pendidikan.  

Perbedaannya penelitian ini menggunakan animasi Adit Sopo 

Jarwo sedangkan peneliti menggunakan program infak.  

2. Skripsi Trias Latifah Novita dengan judul “Pelaksanaan Program Infak 

dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial di Kelompok A RA 

Muslimat NU 10 Banun-Banat”. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dan dalam teknik pengambilan datanya peneliti 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji 

keabsahan data, penelitian ini menggunkan teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi metode54. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama untuk mengetahui 

bagaimana penerapan infak serta bagaimana sama-sama membahas 

                                                           
52 Zulkifli, “Panduan Praktis Memahami Zakat, Infak, Shadaqah, Wakaf dan Pajak”, Edisi 

pertama. (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2020) hlm. 30 
53 Septiana Carolina, “Pendidikan Karakter Peduli Sosial Anak Usia Dini dalam Serial 

Animasi Adit Sopo Jarwo Karya MD Animation”, (Surakarta: UIN Raden Mas Said 2022), hlm. 1-

112 
54 Trias Latifah Novita, “Pelaksanaan Program Infak dalam Karakter Peduli Sosial di 

Kelompok A Ra Muslimat Nu 10 Banin-Banat Manyar Gresik”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

2020), hlm. 1-121 
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tentang karakter peduli sosial.  Perbedaannya terletak pada tujuan 

penelitian dimana skripsi tersebut telah melaksanakan program infak 

dengan bertujuan untuk mengembnagkan karakter peduli sosial yang 

sudah dimiliki anak.  

3. Skripsi Luthfi Ahmad Nasiruddin dengan judul “Pembentukan 

Karakter Religius Siswa melalui Kegiatan Infak di TK Bakti Jember”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus, sebagai informan adalah kepala sekolah, guru, 

dan orang tua siswa. Teknik pengumplan data yakni wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan konsep 

Milles & Huberman yaitu: Reduksi data, penyajian data (display data), 

penarikan kesimpulan.55  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan infak dalam 

pembentukan karakter religius siswa. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif sebagai sumber data langsung, 

deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan metode observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

pendidikan karakter yang dilakukan melalui kegiatan infak sebagai 

objek yang diteliti. Perbedaan penlitian ini adalah skripsi tersebut 

membahas mengenai pembentukan karakter religius sedangkan 

penelitian ini membahas mengenai pembentukan karakter peduli sosial. 

4. Jurnal Ayuriski Yuniria, Enggar Utari, Suhendra dengan judul ”Analisis 

Karakter Peduli Sosial Anak Usia Dini dalam Film Animasi Riko The 

Series”56. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research) yang mengkaji dan menganalisis isi dari 

                                                           
55 Luthfi Ahmad Nasiruddin, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan 

Infak di TK Bakti Jember ”, (Jember: IAIN Jember 2020), hlm. 1-89 
56Yuniria Ayuriska, ”Analisis Karakter Peduli Sosial Anak Usia Dini dalam Film Animasi 

Riko The Series”, (Banten: Jurnal Pendidikan Anak Vol. 11 No. 2 : 2022) hlm. 1-18 
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film Animasi Riko The Series sebagai sumber data dari aspek karakter 

peduli sosial. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

karakter peduli sosial anak usia dini yang erat kaitannya dengan perilaku 

menolong orang lain yang membutuhkan bantuan tanpa mengharapkan 

imbalan. 

Perbedaannya, jurnal ini menganalisis tentang karakter peduli 

sosial anak usia dini dalam series film animasi riko the series sedangkan 

skripsi penulis membahas tentang pembentukan karakter sosial anak 

usia dini melalui infak. 

5. Jurnal Nuzzahara Chaterine Shakiila dengan judul “Pendampingan 

Pembiasaan Infak dan Jum’at Berbagi dalam Menumbuhkan Karakter 

Religius di Paud IT Tarbawi Soko Palembang”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.57 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

kegiatan infak sebagai objek yang diteliti. Perbedaannya, jurnal ini 

menganalisis tentang katakter religius melalui program pembiasaan 

infak dan jum’at berbagi pada anak sedangkan Sedangkan objek yang 

diteliti oleh penulis adalah pembentukan karakter peduli sosial melalui 

kegiatan infak. 

 

  

                                                           
57Nuzzahara Chaterine Shakiila, “Pendampingan Pembiasaan Infak dan Jum’at Berbagi 

dalam Menumbuhkan Karakter Religius di Paud IT Tarbawi Soko Palembang”, (Palembang: 

MARTABE Vol. I No. 4 : 2023) hlm. 1-10 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.58  

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 

sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai di balik data tampak.59 

Penelitian yang dilakukan di infak di RA Bani Malik menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Peneliti juga akan memaparkan tempat dalam subjek penelitian dengan 

dokumentasi yang dilakukan. Maka dari itu peneliti menghasilkan temuan 

dengan teknik triangulasi (observasi, wawancara, dokumentasi).  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal tanggal 18 Mei 2024 

sampai dengan 18 Juli 2024  yang bertempat di RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas Kedung Paruk RT 01/RW 06 Ledug, Kecamatan 

Kembaran, Kabupaten Banyumas. Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan 

peneliti tertarik mengenai program infak yang dapat menumbuhkan karakter 

peduli sosial pada anak usia 4-6 tahun. 

 

 

  

                                                           
58 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitati”, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 1 
59 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitati”, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 3 
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C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan informasi atau data dari topik 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian, dalam penlitian ini yang 

dijadikan objek adalah kegiatan dalam pembentukan karakter peduli 

sosial anak usia dini di infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif yang sering disebut 

informan untuk menjadikannya sebagai teman atau konsultan dalam 

menggali berbagai informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.60 

Subjek  peneliti yang diteliti adalah kegiatan infak dalam 

pembentukan karakter peduli sosial. Bersumber menggunakan data 

primer dan sekunder. Data primer dihasilkan dari penelitian yang 

dilakukan dilapangan melalui data observasi dan wawancara yang 

diperoleh dari guru serta orang tua. Data sekunder diperoleh dari 

referensi buku dan jurnal terkait penelitian.  

a. Kepala Sekolah infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas 

Kepala sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

adalah Ibu Eka Setiyani yang mempunyai tugas utama yaitu 

merencanakan program, melaksanakan program, melaksanakan 

pengawasan dan melaksanakan kepemimpinan sekolah. Selain 

mempunyai tugas tersebut, kepala sekolah juga mempunyai 

kewajiban melaksanakan program supervisi dan evaluasi serta 

mengawasi jalannya kegiatan infak. Peneliti juga akan mencari 

informasi mengenai kegiatan infak untuk membentuk karakter 

peduli sosial kelebihan dan kelemahan dari program infak. 

 

                                                           
60 Salim and Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep Dan Aplikasi Dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan". (Bandung: Citapustaka Media, 2012). hlm 143 
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b. Guru RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Guru sebagai tenaga pengajar melaksanakan kegiatan proses 

pembelajaran, membuat alat pelajaran atau alat peraga, bertanggung 

jawab kepada kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Melalui guru peneliti akan mencari data atau informasi 

mengenai bagaimana jalannya program infak.  

c. Peseta didik 

Peserta didik di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

berusia 4-6 tahun. Peserta didik yang menjadi objek bagaiman 

diterapkannya program infak dalam pembentukan karakter peduli 

sosialnya.  

D. Teknik Penelitian 

Menurut Sugiono teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

paling utama untuk melakukan sebuah penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian yaitu mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan.61 Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

yaitu: 

1. Observasi / Pengamatan 

Observasi adalah pencatatan dan pengamatan dengan sistematis 

atas kejadian-kejadian yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan observasi untuk memperoleh data penelitian. Sugiono 

menjelaskan, obyek penelitian kualitatif yang diobservasi dinamakan 

situasi sosial yang terdiri dari tiga kimponen, yaitu Place (tempat), Actor 

(pelaku), dan Activity (kegiatan).62  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan di RA Bani Malik 

Ledug Kembaran Banyumas. Kegiatan observasi dilakukan dengan 

melihat kegiatan apa sajakah yang ada di RA Bani Malik Ledug 

                                                           
61 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 310 
62 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, PTK,R&D,, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 163. 
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Kembaran Banyumas, sarana prasarana apa saja yang digunakan dalam 

berinfak, dan juga terhadap anak dan pendidik ketika melakukan infak 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas untuk mendapatkan data 

tentang kegiatan infak. Peneliti juga mengamati tentang keseharian anak 

ketika berinfak, mengamati bagaimana guru dalam memotivasi anak 

dalam mengikuti kegiatan infak, serta mengamati bagaimana perilaku 

peduli sosial anak melalui kegiatan infak. 

2. Wawancara 

Selain menggunakan teknik observasi, peneliti juga 

menggunakan metode wawancara atau interview untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam. Wawancara merupakan salah satu 

teknik untuk mendapatkan informasi serta data yang berhubungan 

dengan penelitian tersebut.  

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan 

oleh dua orang untuk memperoleh informasi, sehingga dapat 

dikontuksikan dalam sebuah makna yang mengacu pada suatu topik 

tertentu.63 

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semi terstruktur. Wawancara ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang Pembentukan Karakter Peduli Sosial Anak 

Usia Dini melalui Kegiatan Infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas. Dalam wawancara ini orang-orang yang diwawancarai yaitu.  

a. Kepala Sekolah, untuk memperoleh data tentang profil sekolah dan 

kegiatan infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas.  

b. Guru, bertanggung jawab dalam kegiatan infak untuk memperoleh 

data mengenai profil kegiatan dan nilai-nilai karakter peduli sosial 

yang dibentuk melalui kegiatan infak.  

c. Orang tua, untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan 

kegiatan infak terhadap anak. 

                                                           
63 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2022), hal. 231 
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3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau foto, film, dan karya-

karya monumental mengenai suatu peristiwa ataupun informasi yang 

telah terjadi dalam situasi sosial yang semuanya itu memberikan 

informasi bagi proses penelitian. Dokumen tertulis dapat juga berupa 

sejarah kehidupan, biografi, karya tulis, maupun cerita.64   

Dalam penelitian mengenai infak dalam mengembangkan 

karakter peduli sosial anak di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas, dokumen yang dijadikan sebagai sumber informasi berupa:  

a. dokumen mengenai foto kegiatan anak-anak sedang berinfak,  

b. foto-foto pemberian bantuan kepada warga,  

c. sejarah berdirinya sekolah,  

d. penilaian anak berhubungan dengan program infak,  

e. serta foto kondisi sekolah. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulsn data dalam 

periode tertentu selesai. Miles and Huberman mengemukakan aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.65 

 

 

1. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

                                                           
64 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 204 
65 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, PTK,R&D,, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 
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polanya, dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan 

mempermudah dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan66.  

Peneliti menyimpulkan bahwa data yang dipilih yaitu tentang 

pembentukan karakter peduli sosial melalui kegiatan infak di RA Bani 

Malik Ledug Kembaran Banyumas melalui pengumpulan data dengan 

metode observasi, wawancara, dan metode dokumentasi. 

2. Penyajian Data  

Menurut Miles Hubermen, penyajian data adalah sekumpulan 

informsi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Yang bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data 

dalam penelitian menggunakan teks yang bersifat naratif dan dirancang 

guna menghubungkan informasi yang tersusun sehingga penelitian 

mudah dipahami.67  

Selanjutnya peneliti melakukan penyajian data yang 

dimaksudkan untuk memeilih data yang sesuai dengan penelitian tentan 

pembentukan katakter anak melalui kegiatan infak di RA Bani Malik 

Ledug Kembaran Banyumas   

3. Penarikan Kesimpulan  

Menurut Miles and Huberman penarikan kesimpulan dan 

verifikasi merupakan tahap akhir dalam analisis data. Kesimpulan awal 

yang dikemkakan masih bersifat sementara sehingga akan berubah bila 

tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, 

                                                           
66 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2022), hal. 247 

67 Rahmawati Titik, “Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif”, (Malang: 

UIN Malik), hlm. 1-4 
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saat penelitian kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka 

kesimpulan yang dikemukakan bersifat kribel.68  

  

                                                           
68 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, PTK,R&D,, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 174 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembentukan Karakter di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

1. Karakter di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Menurut Simon Philips bahwa karakter adalah kumpulan tata nilai 

yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan 

perilaku yang ditampilkan. Karakter dapat dibentuk dan diupayakan, 

sehingga pendidikan karakter menjadi sangat bermakna untuk membuat 

manusia memiliki karakter yang baik. Karakter adalah kepribadian ditinjau 

dari titik tolak etis atau moral. Karakter memiliki kesamaan artti dengan 

moral. Moral merupakan kondisi pikiran, perasaan, ucapan, dan perilaku 

manusia yang terkait dengan nilai-nilai baik dan buruk.69 

Menurut Ibu Eka selaku Kepala Sekolah, Karakter di RA Bani Malik 

Ledug Kembaran Banyumas anak-anak bisa dikondisikan dengan baik bisa 

mengikuti semua arahan dari guru, suka menolong, suka berbagi sesama 

teman.70.  

Menurut penelitian yang peneliti lakukan pada tanggal 30 Maret 

2024 karakter anak di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas anak 

sudah bisa dikondisikan dengan baik oleh guru tetapi ada salah satu anak 

yang belum bisa dikondisikan karena faktor dari keluarga sehingga 

berdamapak pada pembelajaran anak di sekolah. 

2. Pendidikan Karakter di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Barnawi dan Arifin mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 

dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

mereka dapat memberikan konstribusi yang positif kepada lingkungan. 

Sehingga dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, serta pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 

                                                           
69 Samrin, “Pendidiksn Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”,  (Kediri: Jurnal Al-Ta’dib 

2015 Vol 9 No. 1) hlm 1-14 
70 Hasil observasi di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Jum’at, 30 Maret 2024 



40 
 

 

 

kemampuan anak didik untuk memberikan keputusan baik maupun buruk, 

memelihara apa yang baik, mewujudkan, dan menebar kebaikann dalam 

kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.71  

Pendidikan di sekolah formal seharusnya memang bukan sekedar 

memberikan berbagai macam pengetahuan akademik melainkan juga harus 

bisa membentuk berbagai karakter yang berguna dimasyarakat untuk 

siswanya. Pendidikan karakter ini penting untuk dipertimbangkan bersama 

karena realitas selama ini menunjukan bahwa pendidikan karakter memang 

kurang mendapatkan apresiasi dan perhatian yang layak. Fokus guru lebih 

pada bagaimana siswa mendapat nilai yang memuaskan secara akademik. 

Menurut Ibu Eka selaku Kepala Sekolah di RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas pendidikan karakter merupakan upaya yang 

dilakukan guru untuk membiasakan anak-anak agar bisa membedakan 

antara uang infak dan uang tabungan yang diberikan oleh orang tua. 

Menurut penelitian yang peneliti lakukan pada tanggal 30 Maret 

2024 pendidikan karakter anak di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas sudah  memiliki sikap jujur dan bertanggung jawab dalam 

mengatur uang yang telah diberikan orang tua sehingga tidak untuk jajan 

dan keperluan lainnya. 

3. Pembentukan Karakter di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Menurut Hasanah pembentukan karakter sama dengan mengukir. 

Sifat ukiran adalah melekat dengan kuat diatas benda yang telah diukir, 

tidak mudah rusak ditelan waktu atau haus karena gesekan. Menghilangkan 

ukiran sama saja dengan menghilangkan sebuah benda yang telah diukir 

sejak lama, karena ukiran mampu melekat dan menyatu dengan bendanya 

itu sendiri. Proses dalam terbentuknya suatu karakter yang baik pada anak 

dapat diistilahkan dengan mengukir  atau memahat jiwa sedemikian rupa, 

                                                           
71 Tsauri Sofyan, “Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa”, 

(Jember: IAIN Jember 2015), hlm. 45 
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sehingga “berbentuk” unik, menarik, dan berbeda antara satu dengan yang 

lain.72 

Menurut ibu Eka selaku Kepala Sekolah di RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas pembentukan karakter merupakan pembiasaan yang 

dapat dibentuk dan bukan merupakan pembawaan dari lahir. Karakter itu 

sendiri dibentuk melaui kegiatan rutin yang anak lakukan baik dilingkungan 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  

Pembentukan karakter peduli sosial anak usia dini melalui kegiatan 

infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas memiliki tujuan utama 

yaitu membangun karakter mulia pada anak sejak dini. Diantara 

pembangunan karakter mulia yang diharapkan adalah karakter sosial, peduli 

terhadap sesama, religius, dan gotong royong. Beberapa karakter yang 

diharapkan ini merupakan salah satu bagian karakter bangsa yang 

dikembangkan oleh pemerintah dalam bingkai pendidikan karakter.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Mira dan ibu Santi selaku 

guru kelas di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas sebagai berikut:  

“Tujuannya diadakannya kegiatan infak dalam membentuk karakter 

peduli sosial agar membiasakan anak memiliki sifat sosial dan lebih 

peduli terhadap orang lain sejak dini.”73  

 

Berdasarkan wawancara dan observasi menunjukan bahwa program 

kegiatan infak diadakan untuk membiasakan anak agar memiliki sifat sosial 

dan lebih peduli terhadap orang lain sejak dini. Hal ini dapat diartikan 

bahwa target dari kegiatan infak ini adalah pembentukan karakter positif 

anak, dimana anak diharapkan memiliki kepekaan terhadap sosial dengan 

sikap ikhlas beramal. Sikap iklhas yang dibangun tidak hanya bertekan pada 

persoalan amal (uang) saja melainkan meluas pada sikap iklhas dalam 

segala hal ketika berbuat suatu kebaikan terhadap orang lain.   

                                                           
72 Alifah Liana, “Implementasi Metode Pembiasaan Berkata Tolong, Maaf, Terimakasih 

untuk PembentukanKarakter pada Anak 5-6 Tahun di TK Islam Dzakra Lebah Madu”, (Karawang: 

Jurnal PeTeKa 2021 Vol. 4 No 3) hlm. 1-4 
73 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
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4. Metode Pembentukan Karakter di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas 

Dalam membentuk karakter anak ada beberapa metode yang bisa 

diterapkan. Berikut beberapa metode yang dapat dilakukan dalam 

pembentukan karakter pada anak74 :  

d. Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 

sengaja secara berulang – ulang agar menjadi kebiasaan. Pembiasaan 

itu biasanya berasal dari pngalaman yang dibiasakan dan sesuatu yang 

dibiasakan itu yang diamalkan.  

Pembiasaan yang dilakukan di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas yaitu Infak rutin setiap hari Jum’at dan Sabtu. Kegiatan rutin 

infak di RA Bani Malik yang kurang lebih sudah berjalan selama 19 

tahun itu dilakukan setiap hari jum’at dan sabtu yaitu anak sudah 

diinformasikan terlebih dahulu untuk membawa uang saku dan ketika 

berangkat sekolah anak tersebut langsung memberikan uang infaknya 

ke dalam kotak yang sudah disediakan oleh guru.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Mira dan ibu Santi 

selaku guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas sebagai 

berikut:  

“Kegiatan infak dilakukan setiap hari Jum’at dan Sabtu setelah 

anak baru saja diantar oleh orang tuanya, uangnya langsung 

ditaruh di kotak infak pas anak baru saja berangkat.”75  

 

Ibu Eka selaku Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas juga menjelaskan sebagai berikut:  

“Kegiatan infak dilakukan pada saat anak baru saja diantar oleh 

orang tuanya dan itu setiap hari Jum’at dan Sabtu.”76  

                                                           
74 Thomas Lickona, “Mendidik untuk Membentuk Karakter”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2013). Hlm. 90. 
75 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
76 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, 

Jum’at, 24 Mei 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukan bahwa kegiatan infak di RA Bani Malik dilakukan satu 

minggu dua kali yaitu setiap hari jum’at dan sabtu. Sebelumnya guru 

selalu mengingatkan anak agar tidak lupa membawa uang saku untuk 

infak. 

 

 

 

 

Gambar 4.4 terlihat anak-anak sedang melaksanakan kegiatan 

infak rutin dihari Jum’at dan Sabtu. Anak menginfakkan uang yang 

telah diberikan oleh orang tuanya. 

e. Kegiatan Rutin Sekolah  

Kegiatan rutin sekolah merupakan suatu kegiatan rutin yang 

dilakukan secara konsisten atau terus menerus oleh warga sekolah. 

Kegiatan rutin yang dilakukan di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas yaitu Infak rutin Harian Ramadhan oleh anak setiap hari 

dirumah. Guru memerintahkan kepada anak untuk membuat  kotak 

infak sesuai kreativitas yang dimilikinya yang dibuat menggunakan 

barang bekas. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Mira dan ibu Santi 

selaku guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas sebagai 

berikut:  

“Kalo untuk infak dibulan Ramadhan anak diminta untuk 

membuat kreasi kotak infak dari barang bekas untuk anak infak 

mandiri dirumah dengan didampingi orang tua. Dan infak hari 

Jum’at dan Sabtunya ditiadakan karena sudah ada infak harian 

Ramadhan.”  

 

Ibu Eka selaku Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas juga menjelaskan sebagai berikut:  

gambar 4. 1. anak sedang melaksanakan infak 
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“Dibulan Ramadhan anak diminta untuk membuat kreasi kotak 

infak dari barang bekas dan anak diminta untuk mengisi kotak 

infak setiap hari untuk kegiatan amal jariyah selama bulan 

Ramadhan. Kemudian nanti sebelum libur lebaran, infak 

tersebut dikumpulkan.” 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan rutin infak dibulan Ramadhan dilaksanakan setiap hari 

dirumah dengan didampingi orang tuannya. Kotak infak bisa 

dikreasikan sesuai kemauan anak agar anak lebih semangat berinfak.  

                

          gambar 4. 2. Hasil kreasi kotak Infaq           gambar 4. 3. Kreasi kotak infak kelas A2 

Kegiatan infak harian Ramadhan dikumpulkan setiap sebelum 

libur lebaran. Kotak infak yang sudah dikumpulkan oleh anak akan 

dihitung oleh masing-masing guru kelas. Uang yang telah terkumpul 

dari masing-masing kelas disetorkan ke kepala sekolah untuk membeli 

bahan-bahan sembako yang digunakan untuk acara baksos. Hal tersebut 

juga dilakukan supaya anak terpancing rasa empatinya dan anak-anak 

paham uang infak untuk apa saja. 

                          

      gambar 4. 4. Guru menghitung infak ramadhan 

Gambar 4.4 Terlihat guru sedang menghitung uang hasil infak 

selama dirumah diakhir kegiatan bulan Ramadhan yang disetorkan 

kepada masing-masing guru kelas. 
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Menurut Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional, 

tercapainya karakter peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu 

ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. Sebagaimana terealisasinya karakter peduli sosial di RA 

Bani Malik dengan ditunjukannya sikap anak yang memiliki rasa ingin 

berbagi jajan dan meminjamkan mainan ke temannya saat berada 

didalam kelas. Guru juga mengajarkan kepedulian sosial pada anak 

melalui program bakti sosial di akhir waktu bulan Ramadhan. 

Kemudian ketika dirumah anak suka membantu orang tua di rumah dan 

berbagi makanan yang dimilikinya kepada saudaranya. 

f. Pengkondisian Lingkungan  

Pengkondisian Lingkungan merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara khusus dengan menyediakan berbagai sarana fisik 

sekolah dalam mendukung pembentukan karakter di sekolah. Di RA 

Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas guru mempersiapkan beberapa 

media berupa kotak infak, catatan hasil infak untuk mencatat hasil 

setiap infak yang dilakukan, gambar-gambar orang terkena musibah 

yang bertujuan agar rasa empati pada anak lebih terpancing dan kotak 

infak hasil kreasi tangan anak dari barang bekas yang biasanya untuk 

infaq di rumah pada bulan Ramadhan.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Mira selaku guru kelas 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas sebagai berikut: 

“jadi yaa mba, guru disini menyiapkan kotak infak. Setelah 

anak-anak infak semua baru dihitung jumlahnya ada berapa 

mba, nah hasil infaknya dicatat dibuku. Ada juga kotak infak 

hasil kreasi tangan anak dari barang bekas mba, tetapi itu 

biasanya pas bulan Ramadhan. Guru disini juga selain 

menyiapkan kotak infak juga menyiapkan beberapa gambar 

mba, seperti gambar musibah yang terjadi disekitar kita. Hal 

tersebut dilakukan supaya anak lebih terpancing rasa empatinya 

dan anak-anak paham uang infak digunakan untuk apa saja”. 

 

Ibu Eka selaku Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas juga menjelaskan: 
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“Kotak infaq dan catatan hasil infak yang sudah anak infakkan. 

Kalo untuk catatan perolehan infak saya sangat menekankan 

untuk selalu dicatat setiap kegiatan infaknya supaya tidak lupa 

dan mudah untuk mengontrolnya” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan, media yang digunakan dalam berinfak yaitu Kotak infak, 

catatan hasil infak, gambar-gambar-gambar orang terkena musibah, dan 

kreasi kotak infak yang anak buat dari barang bekas.  

         

     gambar 4. 5 . Catatan hasil infak anak 

        

gambar 4. 6. catatan hasil infak Ramadhan 

                                  

                                       gambar 4. 7. hasil kreasi kotak infak anak 

Gambar 4.1 dan 4.2 merupakan catatan hasil infak anak, gambar 

4.1 merupakan kreasi kotak infak menggunakan barang bekas, dan 

gambar 4.4 merupakan pemaparan gambar  

Ditinjau dari jumlahnya, pembentukan karakter peduli sosial 

melalui kegiatan infak tidak mematok nominal besar kecilnya. Akan 

tetapi guru memberikan gambaran nilai pahala atau ganjaran dari 

adanya berinfak. Guru memeberikan motivasi pada anak didik tentang 

nilai dan manfaat berinfak, sehingga anak juga menjadi paham dan 

terlihat termotivasi.  

B. Peduli Sosial di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Peduli sosial menurut Galuh adalah perasaan tanggung jawab atas 

kesulitan yang dihadapi oleh orang lain dan seseorang tersebut terdorong untuk 

melakukan sesuatu untuk membantunya. Pengertian peduli sosial menurut 
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Galuh dapat dijabarkan sebagai bentuk tanggung jawab yang dilakukan 

seseorang saat melihat orang lain kesusahan. Karena manusia adalah makhluk 

sosial yang saling berhubungan, maka mereka merasa ikut andil akan apa yang 

menjadi kesusahan orang lain.77  

Pada era sekarang ini anak-anak perlu dikenalkan bahkan diajarkan 

mengenai kepedulian sosial, agar pada suatu saat nanti anak mempunyai 

kepekaan terhadap orang yang membutukan, dengan dikenalkan sifat 

kepedulian tentunya anak akan mengenal dan memahami arti penting dari 

kepedulian terhadap sesama karena itu akan bermanfaat bagi anak-anak tersebut 

pada khususnya dan pada bangsa dan negara manakala itu diajarkan secara 

serius.  

Jenis-jenis kegiatan peduli sosia di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas sebagai berikut: 

1. Kegiatan Bakti Sosial 

Kegiatan bakti sosial merupakan salah satu program di RA Bani 

Malik dengantujuan untuk menumbuhkan rasa empati anak serta kepedulian 

sosial dalam masyarakat dan menambah amal perbuatan dan mempererat 

tali persaudaraan kepada orang lain yang memiliki keterbatasan.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sebagai berikut: 

Hasil dari infak anak akan di sumbangkan kepada janda atau orang 

yang kurang mampu di sekitaran lingkungan RA Bani Malik berupa 

sembako atau bingkisan seperti minyak goreng, wafer, gula dan 

sirup. Kegiatan ini melibatkan anak secara langsung dalam rangka 

baksos yang dilakukan dalam agenda tahunan. Guru juga sudah 

membuat list untuk siapa sembako atau bingkisan tersebut akan 

diberikan. Kemudian anak berkeliling memberikan sembako atau 

bingkisan tersebut secara langsung ke rumah-rumah orang yang 

sudah di list oleh guru dengan didampingi guru kelas masing-

masing.78 

 

                                                           
77 Trias Latifah Novita, “Pelaksanaan Program Infak dalam Karakter Peduli Sosial Di 

Kelompok A Ra Muslimat Nu 10 Banin-Banat Manyar Gresik”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

2020), hlm. 1-121 
78 Hasil observasi pada siswa di RA Bani Malik Ledug Purwokerto, Senin, 1 April 2024 



48 
 

 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Mira dan ibu Santi selaku 

guru kelas di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas sebagai berikut:  

“Infak diberikan kepada janda atau orang yang kurang mampu 

disekitaran RA Bani Malik berupa sembako atau bingkisan yang 

sekiranya bermanfaat. Kadang juga digunakan untuk menjenguk 

teman kelas yang sedang sakit.”79  

 

Berdasarkan wawancara dan observasi menunjukan bahwa program 

kegiatan infak dalam membentuk karakter peduli sosial anak usia dini, hasil 

dari infak anak diberikan kepada janda atau orang yang kurang mampu 

disekitar RA Bani Malik berupa sembako atau bingkisan. Kemudian anak 

terlibat secara langsung dalam pemberian sembako atau bingkisan berupan 

minyak goreng, wafer, gula dan sirup dengan anak berkeliling dan 

memberikan sembako atau bingkisan tersebut ke rumah-rumah yang sudah 

di lis oleh guru di sekitar lingkungan RA Bani Malik dengan didampingi 

oleg guru kelas masing-masing. Dari kegiatan infak yang dilakukan oleh 

anak usia dini di RA Bani Malik dan pembagian hasl infak kepada warga 

sekitar diharapkan dapat melatih  anak untuk bersosialisasi dengan orang 

lain dan lebih peduli terhadap orang yang membutuhkannya. 

 

                       

                      gambar 4. 8. Pemberian sembako                 gambar 4. 9. Pemberikan sembako kepada 

                kepada masyarakat kurang mampu                Janda          

                                                                                   

Gambar 4.9 dan 4.10 dan merupakan kegiatan bakti sosial yang di 

adakan oleh RA Bani Malik di akhir bulan Ramadhan yang diikuti secara 

langsung oleh anak didik Bani Malik.  

2. Berbagi makanan dan meminjamkan mainan di kelas 

                                                           
79 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
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Anak didik di RA Bani Malik selalu berbagi berbagai hal dengan 

temannya. Misalnya berbagi makanan dan minuman pada teman yang tidak 

membawa bekal dari rumah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kemendiknas 

bahwa salah satu bentuk kepedulian sosial anak adalah berbagi makanan 

dengan teman.  

Seperti yang diungkapkan oleh ibu Mira dan ibu Santi selaku guru 

kelas di RA Bani Malik sebagai berikut:  

“Ya anak jadi lebih peduli sesama teman, anak sering berbagi 

dengan teman. Muncul rasa ingin membantu ketika melihat teman 

atau orang disekelilingnya sedang kesusahan. Contohnya ketika 

anak sedang istirahat anak suka berbagi makanan satu sama lain 

dengan temannya, kemudian saling pinjam meminjam mainan, dan 

bergantian mainan.”80  

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan infak yang mereka lakukan setiap hari jum’at, sabtu dan 

bulan Ramadhan membuahkan hasil yang cukup bagus. Dimana mereka 

sudah terbiasa untuk berbagi dengan sesama teman. Mereka tidak enggan 

untuk memberikan apa yang mereka punya.  

                     

gambar 4. 10. Ken berbagi makanan dengan Hisyam 

Gambar 4.8 terlihat anak sedang barbagi makanan dengan temannya 

yang tidak membawa bekal dari rumah. Hal ini menunjukan adanya sikap 

kepedulian sosial anak terhadap temannya. 

Dari uraian diatas peneliti dapat menganalisis bahwa kegiatan di RA 

Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas di pagi hari anak-anak melakukan 

                                                           
80 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
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infak rutin, di siang harinya anak-anak berbagi makanan dengan teman yang 

tidak membawa bekal di sekolah, dan disore harinya saling meminjamkan 

mainan di lingkungannya.  

a. Faktor Pendukung Karakter Peduli Sosial 

Berikut faktor yang mendukung dalam pembentukan peduli 

sosial, antara lain: 

a. Lingkungan Keluarga 

Orang tua merupakan faktor pendukung. Jika orang tua 

paham dan perhatian terhadap anaknya, maka orang tua itu akan ikut 

andil dalam mendidik anak menjadi lebih baik. Sehingga orang tua 

selalu berkomunikasi dengan pihak sekolah dan mendukung 

penerapan pendidikan karakter.  

Orang tua adalah faktor utama dalam keberhasilan proses 

pembentukan karakter peduli sosial anak usia dini di RA Bani Malik 

Ledug Kembaran Banyumas ini. Tanpa adanya andil dari orang tua, 

kegiatan ini tidak akan berjalan seperti saat ini. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada ibu Mira dan 

ibu Santi selaku guru kelas di RA Bani Malik sebagai berikut :  

“faktor pendukung yang paling utama ya mba ya dari orang 

tuanya sendiri. Kan karena memang anak-anak belum paham 

betul terkait pentingnya infak. Jadi semua tergantung dari 

partisipasi orang tua itu sendiri mba. ”81 

 

Selain itu juga disampaikan oleh Ibu Eka selaku Kepala 

Sekolah RA Bani Malik sebagai berikut: 

“ Jadi ya mba adanya dukungan dari orang tua itu menjadi faktor 

yang paling utama ya karna anak-anak seusia itu memang belum 

bisa mencari uang sendiri.”82 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan keluarga merupakan salah 

                                                           
81 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
 82 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, 

Jum’at, 24 Mei 2024. 
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satu faktor utama dalam mendukung proses pembentukan karakter 

peduli sosial anak usia dini di RA Bani Malik. Orang tua 

berkontribsi besar dalam hal ini karena anak-anak seusia itu masih 

belum paham mengenai pentingnya infak dan mereka juga belum 

mempunyai penghasilan sendiri. 83 

b. Lingkungan Sekolah  

Lingkungan sekolah juga sebagai pendukung karena 

karakter yang dibentuk bisa melalui guru, karena guru itu sebagai 

role meodel yang bisa dijadikan sebagai panutan atau teladan yang 

baik bagi anak didiknya.  

Lingkungan sekolah juga menjadi salah satu faktor 

pendukung dalam proses pembentukan karakter peduli sosial anak 

usia dini di RA Bani Malik. Guru menjadi penunjang keberhasilan 

pembentukan karakter peduli sosial ini. Seperti yang disampaikan 

oleh Ibu Eka selaku Kepala Sekolah RA Bani Malik sebagai berikut: 

“ Selain andil dari orang tua, guru juga berperan penting 

dalam proses pembentukan karakter ini mba… guru 

mensosialisasikan kepada wali murid mbaa selain itu guru 

juga mengordinir anak-anak untuk menginfakan uangnya ke 

dalam kaleng..”84 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan menunjukkan 

bahwa guru juga memiliki peran penting dalam keberhasilan 

pembentukan karakter peduli sosial anak usia dini di RA Bani Malik 

ini. Guru mengingatkan anak – anak agar tidak lupa membawa uang. 

Setiap jum’at dan sabtu pagi pun guru sigap mengkordinir anak – 

anak untuk menginfakkan uang yang dibawa agar dimasukkan ke 

dalam kaleng. 85 

Dari hasil observasi tersebut dapat diuraikan bahwa lingkungan 

sekolah menjadi faktor pendukung dalam membentuk karakter 

                                                           
83 Hasil observasi di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Jum’at, 24 Mei 2024. 
84 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
85 Hasil observasi di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Jum’at, 24 Mei 2024 
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peduli sosial anak usia dini di RA Bani Malik ini. Salah satu dari 

faktor ini ialah guru. Guru memiliki peran yang cukup penting dalam 

keberhasilan membentuk karakter peduli sosial anak usia dini. Peran 

orang tua sangat penting sekali dalam mendukung kegiatan infak, 

yang pertama yaitu tentu saja orang tua memberikan uang untuk 

anaknya untuk digunakan berinfak, yang kedua orang tua juga harus 

memperingatkan anaknya agar gemar berinfak, dan juga orang tua 

perlu memberitahu anak tentang apa saja manfaat dari infak itu 

sendiri. Selain dari orang tua tentunya juga ada faktor pendukung 

dari pihak sekolah yaitu dari kepala sekolah dan guru bentuk 

dukungan itu seperti motivasi untuk giat berinfak dan juga 

menyampaikan kepada anak tentang manfaat berinfak, biasanya 

manfaat infak ini disampaikan pada saat kegiatan sebelum infak 

dimulai. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Selain keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat juga sangat 

berpengaruh dalam kehidupan seseorang. Jika anak berada dalam 

lingkungan masyarakat yang baik, maka kepribadian anak juga ikut 

baik karena masyarakat merupakan tempat pendidikan yang luas 

dimana seorang anak mencari jati dirinya. Lingkungan masyarakat 

juga sebagai contoh nyata berbagai macam kehidupan yang nantinya 

sebagai salah satu peran penting bagi kehidupan anak tersebut.86  

Menurut Ibu Eka selaku Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas lingkungan masyarakat yang religius juga 

sangat membantu dalam pengkondisin kegiatan infak, bakti sosial, 

dan kegiatan masyarakat lainnya karena anak mengerti akan 

pentingnya peduli terhadap sosial. 

b. Faktor Penghambat Peduli Sosial 

                                                           
86 Julita Riska, “Peran Guru dalam Penanaman KarakterPeduli Sosial pada Siswa MIN 

20 Aceh Besar”, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam 2021) hlm. 33-34 
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Semua kegiatan yang berjalan pasti tidak akan terjadi dengan mulus, 

terkadang kegiatan itu terdapat beberapa kendala seperti halnya kegiatan 

infak yang dilakukan di RA Bani Malik ini. Selain memiliki faktor yang 

mendukung, di RA Bani Malik ini juga terdapat beberapa faktor yang dapat 

menghambat berjalannya kegiatan infak ini. Faktor penghambat itu sendiri 

bisa berasal  dari anak-anak, guru maupun dari orang tua anak.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Mira dan Ibu Santi selaku 

guru kelas RA Bani Malik sebagai berikut:  

“Faktor yang menghambat berjalannya infak disini ya mba dari 

orang tuanya sendiri terkadang kurang perhatian atau terkadang lupa 

tidak membawa uangnya. Padahal biasanya sudah diingatkan lewat 

grup WhatsApp mbaa oleh guru sehari sebelum pelaksanaan infak. 

Dan anak juga sudah diingatkan sebelum perpulangan di hari 

kamisnya. Kadang juga anak lupa sudah dikasih uang oleh orang 

tuanya di taruh di tas jadi lupa.”87  

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Eka selaku kepala sekolah RA 

Bani Malik sebagai berikut: 

“Ngga semua orang tua juga hatinya terbuka si mbaa.... kadang anak 

lupa tidak membawa uang, entah itu lupa atau memang orang tuanya 

keberatan. Padahal selalu diingatkan di grup WhatsApp satu hari 

sebelum pelaksanaan infak.  Kadang juga anak lupa sudah 

membawa uang tapi tidak di berikan tetap di saku saja dan harus 

diingatkan lagi oleh gurunya”. 

.  Faktor penghambat peduli sosial menurut Sugiyarbini adalah: 

a. Egois 

Sikap egois cenderung mempunyai arti berkebalikan dari sikap 

peduli sosial. Orang yang mempunyai sifat egosi biasanya lebih 

mementingkan diri sendiri dan tidak mempedulikan orang lain. Oleh 

karena itu, sifat egois dapat menjadi penghambat seseorang untuk 

bersikap peduli.  

                                                           
87 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
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Menurut penelitian yang peneliti amati, terkadang masih ada 

anak yang mementingkan kepentingan dirinya sendiri seperti 

meminjam mainan tanpa seizin yang punya, tidak mau bergantian 

mainan dengan yang lain. 

b. Materialistis. 

Materialistis adalah sikap seseorang yang mampu membantu 

orang lain karena adanya imbalan yang dapat menguntungkan diri 

mereka sendiri. Orang yang materialistik cenderung tidak mau 

membantu orang lain apabila dirasa hal tersebut tidak menguntungkan 

dirinya. Oleh karena itu, sikap materialistik tentu saja berbanding 

terbalik dengan pengertian peduli sosial yang membantu orang lain 

karena peduli.88  

Menurut penelitian yang peneliti amati, ada anak yang masih 

mengharapkan imbalan demi menguntungkan dirinya, contohnya, “ini 

aku kasih jajan...tapi aku mau jajanmu yaaa....” sehingga anak tersebut 

mampu memberi akan tetapi tidak mau rugi. 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat dalam kegiatan infak yang dilakukan di RA Bani Malik ini 

berasal dari orang tua dan anak – anak. Orang tua yang terkadang lupa tidak 

membawakan uang kepada anaknya. Selain itu, anak-anak yang sudah 

dibawakan uang terkadang lupa di tas saja dan tidak diberikan kepada 

gurunya 

 

C. Infak  di RA Bani Maik Ledug Kembaran Banyumas 

Menurut Euis Ismayanti, infak adalah sebuah pemberian yang diberikan 

seseorang kepada orang yang membutuhkan, semata-mata karena Allah SWT 

bukan karena alasan lain seperti di puji atau mengharapkan balasan yang lebih. 

Pembiasaan infak mengajarkan kita untuk selalu peduli terhadap sesama dan 

membantu orang yang sedang mengalami masa sulit. Maka dari itu, akan 

                                                           
88 Trias Latifah Novita, “Pelaksanaan Program Infak dalam Karakter Peduli Sosial Di 

Kelompok A Ra Muslimat Nu 10 Banin-Banat Manyar Gresik”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

2020), hlm. 1-121 
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diragukan jika sikap peduli peserta didik tertanam dengan sangat baik jika tidak 

adanya pembiasaan yang mampu membangkitkan motivasi, minat dan 

semangat kepedulian terhadap sesama pada diri peserta didik.89 

Berdasarkan hasil observasi di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas tentang kegiatan infak untuk membentuk karakter anak usia dini 

sudah dilaksanakan beberapa tahun yang lalu tepatnya pada tahun 2005. Adanya 

kegiatan infak ini karena pentingnya menumbuhkan sikap peduli sosial anak 

sejak dini pada kehidupan sehari-hari khususnya dalam lingkup sekolah dan 

masyarakat.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Mira dan ibu Santi selaku guru 

kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas sebagai berikut:  

“Kegiatan infak sudah ada kurang lebih sejak tahun 2005 RA didirikan 

sampai sekarang. Soalnya saya mulai ngajar disini sudah ada si mba, 

berarti ya kurang lebih sudah ada 19 tahunan.”90  

 

Ibu Eka selaku Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas juga menjelaskan sebagai berikut:  

“Adanya kegiatan infak disini sudah diterapkan cukup lama sejak awal 

berdirinya RA tahun 2005 sampai sekarang. Kurang lebih sudah 19 

tahunan.”91  

 

Selain melakukan wawancara dengan guru dan kepala sekolah RA Bani 

Malik , peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu wali murid di RA 

Bani malik sebagai berikut:   

“Anak mulai mengikuti kegiatan infak ketika awal masuk pembelajaran 

di RA Bani Malik itu setiap hari Jum’at, Sabtu dan pas bulan Ramadhan 

mba.”92  

 

                                                           
89Nuriyah Sinta Qurratui A’yun,  “Pembiasaan Infak di Hari Jum’at dalam Menanamkan 

Sikap Kedermawanan Peserta Didik di MTsN 5 Arjasa Kabupaten Jember Tahun Ajaran 

2022/2023”, (Jember: UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq : 2023) hlm. 20 
90 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
91 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, 

Jum’at, 24 Mei 2024. 
92 Hasil wawancara dengan wali murid RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, 

Jum’at, 24 Mei 2024. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti menunjukan bahwa kegiatan infak dalam membentuk karakter peduli 

sosial anak usia dini di RA Bani Malik Leduk Kembaran sudah diterapkan 

kurang lebih sejak tahun 2005 sampai sekarang. Kegiatan infak di RA Bani 

Malik berjalan dengan adanya kesepakatan bersama antara pihak sekolah dan 

wali murid diawal sebelum kegiatan pembelajar berlangsung. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh ibu Mira selaku guru kelas di RA Bani Malik sebagai 

berikut: 

“Infak ini udah ada kesepakatan antara wali murid dan pihak sekolah 

mba di awal pas pendaftaran dan diadakan rapat yaa alhamdulilah wali 

murid menyetujui mba...” 

 

Ibu Eka selaku kepala sekolah di RA Bani Malik juga menjelaskan 

sebagai berikut:  

“Dari awal masuk sudah diadakan rapat sama wali murid untuk 

kesepakatan infak mba dan wali murid menyetujui” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa benar 

adanya infak di RA Bani Malik diadakan juga adanya kesepakatan antara pihak  

sekolah dan wali murid di awal sebelum pembelajaran berlangsung. 

Sebagaimana dikemukakan oleh ibu Santi selaku guru kelas sebagai 

berikut:  

“Pihak sekolah tidak menentukan nominal dalam berinfak, seikhlasnya 

saja mba... paling guru memberikan motivasi terkait manfaat dan pahala 

berinfak, terus kegunaannya untuk apa sehingga anak memiliki motivasi 

untuk berinfak itu saja sii mbaa...”93 

 

Ibu Eka selaku Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas juga menjelaskan sebagai berikut: 

“dari kami tidak menentukan berapa nominalnya mba, saya mengajak 

guru untuk memberikan motivasi ke masing-masing kelas terkait 

manfaat dan pahala beinfak agar anak-anak juga termotivasi selalu 

berinfak”.94 

                                                           
93 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
94 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, 

Jum’at, 24 Mei 2024. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu wali murid  di 

RA Bani Malik sebagai berikut: 

“tidak ditentukan mba nominalnya. kadang itu ada yang 500 ada yang 

seikhlasnya mbak jadi tidak memberatkan si mbaa...”.95 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan 

bahwa jumlah uang yang diinfakkan tidak ditentukan nominalnya melainkan 

seikhlasnya dan tidak memberatkan anak terutam orang tua.  

RA Bani Malik memiliki dua kegiatan infak yaitu kegiatan infak rutin 

setiap hari Jum’at dan infak harian Ramadhan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan infak yang mereka lakukan setiap hari jum’at, Sabtu dan Bulan 

Ramadhan membuahkan hasil yang cukup bagus. Dimana mereka sudah 

terbiasa untuk peduli ketika orang tua sedang melakukan pekerjaan rumah anak 

punya inisiatif untuk membantunya.  

Pelaksanaan kegiatan  infak yang ada di RA Bani Malik dapat 

memberikan keuntungan bagi orangtua, sebagaimana dalam wawancara 

kepada orang tua ananda salsa berikut ini: 

“setuju-setuju saja si mba ngga keberatan karna kan anak juga harus di 

latih dari kecil untuk selalu berinfak, berbagi kepada yang 

membutuhkan agar gedenya terbiasa untuk berbuat kebaikan..” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa orang tua 

tidak merasa keberatan dengan adanya infak di RA Bani Malik. 

Dari uraian di atas peneliti dapat menganalisis bahwa di RA Bani Malik 

dalam membentuk karakter peduli sosial anak usia dini yaitu melalui 

pembiasaan dan kegiatan rutin seperti infak yang dilakukan setiap hari jum'at 

dan sabtu pagi. Diharapkan kegiatan infak ini dapat membentuk karakter peduli 

sosial anak usia dini di RA Bani Malik. 

                                                           
95 Hasil wawancara dengan wali murid RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, 

Jum’at, 24 Mei 2024. 
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Dalam buku yang ditulis oleh Zulkifli dengan judul “Panduan Praktis 

Memahami Zakat, Infak, Shadaqah, Wakaf dan Pajak” berpendapat bahwa 

manfaat atau pentingnya berinfaq salah satunya adalah: 

1. Realisasi kepedulian sosial  

Salah satu esensial dalam Islam yang ditekankan untuk ditegakkan 

adalah hidupnya suasana takaful dan tadhomun (rasa sepenanggungan) dan 

hal tersebut akan bisa direalisasikan dengan infak. Jika shalat berfungsi 

pembina ke khusu’an terhadap Allah SWT , maka infak berfungsi sebagai 

pembina kelembutan hari seseorang terhada sesama. 

2. Sarana untuk meraih pertolongan sosial  

Allah SWT hanya memberikan pertolongan kepada hambna-Nya, 

manakala hamba-Nya mematuhi ajarannya dan diantara ajaran Allah SWT 

yang hars ditaati adalan menunaikan infak.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Mira selaku guru kelas di 

RA Bani Malik sebagai berikut:  

“pentingnya berinfaq yaa dapat menambah pahala, dapat menambah 

rezeki, terus kita dapat mengajarkan kepada anak agar dapat 

menolong orang atau peduli terhadap orang disekitarnya”96 

 

Ibu Eka selaku kepala sekolah di RA Bani Malik juga menjelaskan 

sebagai berikut: 

“pentingnya berinfaq yaa banyak mba... mendapat ganjaran, 

rezekinya bertambah berkah barokah, dan dengan berinfaq kita juga 

bisa menolong orang yang sedang kesusahan”.97 

Sebagaimana juga wawancara dengan salah satu wali murid di RA 

Bani Malik sebagai berikut: 

“pentingnya infaq yaa melatih diri kita untuk berbagi kepada orang 

yang sedang membutuhkan, bertambahnya pahala karna kan 

semakin kita menginfakkan hartanya semakin bertambah juga rezeki 

kita”.98 

 
                                                           

96 Hasil wawancara dengan guru kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, Sabtu, 

25 Mei 2024. 
97 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, 

Jum’at, 24 Mei 2024 
98 Hasil wawancara dengan wali murid RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas, 

Jum’at, 31 Mei 2024. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa manfaat atau pentingnya berinfaq yaitu dapat mendapat 

pahala, bertambahnya rezeki, dapat menolong orang yang membutuhkan 

dan peduli terhadap orang yang ada disekitar.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti menunjukkan bahwa evaluasi penerapan program pendidikan karakter 

sosial melalui infak Jum’at, sabtu dan infak harian ramadhan dilakukan untuk 

mengetahui layak tidaknya program tersebut dilajutkan. Evaluasi penerapan 

program pendidikan karakter tersebut dilakukan tiap akhir semester. Bentuk 

evaluasinya berupa mengontrol perkembangan program, untuk melihat 

kemajuan atau kemunduran serta untuk mengetahui hambatan yang ada pada 

tiap kelas. Jika pada tiap kelas tidak ada hambatan, maka program tersebut 

dirutinkan dan diteruskan kegiatan yang sudah berjalan yaitu infak tiap jum’at, 

sabtu dan infak ramadhan. Al hasil, penerapan program pendidikan karakter 

sosial melalui infak Jum’at, sabtu dan infak ramadhan di RA Bani Malik sudah 

berlansung hingga 19 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa program tersebut 

memberikan nilai manfaat dan positif bagi pembangunan karakter siswa dan 

juga bagi pihak sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan penelitian mengenai Pembentukan Karakter 

Peduli Sosial Anak Usia Dini melalui Kegiatan Infak di RA Bani Malik 

Ledug Kembaran Banyumas, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pembentukan Karakter Peduli Sosial Anak Usia Dini melalui Kegiatan 

Infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas dapat dikatakan 

telah sesuai dalam membentuk karakter peduli sosial anak. 

2. Proses Metode Pembentukan Karakter Peduli Sosial Anak Usia Dini 

melalui Infak di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas melalui 

Pembiasaan infak yang dilakukan setiap hari Jum’at dan Sabtu, 

Kegiatan infak rutin setiap bulan Ramadhan, dan Pengondisian 

lingkungan dengan menyediakan media berupa kotak infak, catatan 

perolehan infak dan kotak infak hasil kreasi tangan anak dari barang 

bekas. Karakter peduli sosial yang tumbuh pada anak usia dini melalui 

kegiatan Bakti Sosial dan berbagi makanan atau jajanan di kelas, dan 

meminjamkan mainan di kelas. Adapun faktor pendukung dalam 

pembentukan karakter peduli sosial anak usia dini yaitu dari lingkungan 

keluarga karena orang tua yang memberikan uang untuk berinfak, , 

lingkungan sekolah karena guru memotivasi kepada anak dan 

mensosialisasikan kepada orang tua, dan lingkungan masyarakat karena 

lingkungan yang religius sangat membantu dalam pengkondisian 

kegiatan infak. Faktor penghambat dalam pembentukan karakter peduli 

sosial anak usia dini melalui kegiatan infak yaitu egois, materialistis, 

kurangnya motivasi dari guru, anak yang lupa menaruh uangnya ke 

kotak infak, dan kurangnya kesadaran dan perhatian dari orang tua. 
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Agar nilai-nilai kepedulian sosial anak yang telah ada 

ditanamkan kepada anak dapat tertanam, maka sekolah harus terus 

menerapkan dan mengembangkannya. 

2. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik harus lebih termotivasi untuk berinfak dan 

tingkatkan lagi rasa kepedulian mereka terhadap orang-orang yang ada 

disekitarnya, baik di sekolah maupun di rumah. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya  

Dalam penelitian ini bukanlah penelitian yang paling ideal 

sehingga masih banyak kekurangan dan kesalahan dalan penelitian ini. 

Sebagai hasilnya alangkah baiknya peneliti selanjutnya supaya bisa 

melakukan kajian yang lebih baik, tentang bagaimana pembiasaan 

kegiatan infak untuk membentuk karakter peduli sosial anak yang dapat 

ditelaah lebih detail. 
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Lampiran  1 . Gambaran Umum 

Instrumen Pedoman Pe 

PROFIL RA BANI MALIK LEDUK KEMBARAN 

1. Sejarah Berdirinya RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

RA Bani Malik mulai berdiri pada 05 Juli 2005 dengan Ijin 

Pendirian Nomor: Kd.11.02/4/PP.00/2333/2012 dan Nomor Statistik RA: 

101233020129 ditetapkan tanggal 10 Maret 2012 Kepala Kantor 

Kementrian Agama Banyumas Tertanda (Drs. H. Mawardi, S.H.M.H.). RA 

Bani Malik Ledug terletak di grumbul Kedung Paruk Desa Ledug 

Kecamatan Kembaran Kabupaten Bannyumas. RA Bani Malik didirikan 

oleh masyarakat dengan bernaung kepada Pondok Pesantren Bani Malik 

Ledug Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas, yang terbuka bagi 

peserta didik dengan berbagai latar belakang. Sekolah meyakini bahwa 

lingkungan belajar yang aman, nyaman dan kondusif dapat mendukung 

berkembangnya pengetahuan, mengasah keterampilan, serta membentuk 

sikap belajar yang baik dari peserta didik. Pada awal pembelajaran hanyalah 

menempati teras Pondok Pesantren yang cukup sempit, dengan jumlah 

siswa 35 anak dari masyarakat sekitar desa Ledug grumbul  Kedung Paruk. 

Dua tahun kemudian minat masyarakat untuk menitipkan anak di RA Bani 

Malik hingga mencapai 60 peserta didik. Pada tahun berikutnya minat 

masyarakat semakin berkembang bahkan sampai ke wilayah sekita desa 

yaitu Mersi, Dukuhwaluh, Arcawinangun bahkan sampai wilayah 

Purwokerto mencapai 114 peserta didik hingga sekarang masih stabil diatas 

120 anak. Dengan tenaga pendidik, Umi Sofiyatun, S.Ag., Soliah, A.Md. 

Pada tahun 2008 RA Bani Malik sudah memiliki gedung sendiri diatas tanah 

seluas 550 m. 

Dengan adanya gedung baru maka animo masyarakat semakin besar 

sehingga peserta didik bertambah dan tenaga pendidiknya juga bertambah 

yaitu Eka Setyani, S.Pd., Indriyani, S.Pd., Sylviasari Normadhani, S.Pd., 

Mira Susanti, S.Pd., berawal dari jumlah siswa 35 anak dengan 1 Rombel 

hingga sekarang di tahun pelajaran 2019-2020 jumlah siswa mencapai 145 

anak dengan 5 Rombel yang terdiri dari 2 Rombel untuk anak usia 4-5 

Tahun dan 3 Rombel untuk anak usia 5-6 Tahun. Pada tahun 2010 kami 

mengajukan Ijin Operasional ke Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Banyumas dengan No SK Pendirian Nomor: Kd.11.02/4/PP.00/2320/2012 

Tertanda Bpk Drs. H. Bambang Sucipto, M.Pd.I yang berlaku sampai 

sekarang. 

Alhamdulillah pada Tahun Pelajaran 2023/2024 RA Bani Malik 

memperoleh jumlah siswa 134 anak terdiri dari kelompok A 2 Rombel dan 

B ada 3 Rombel. Mereka berasal dari daerah Kecamatan sekitar dan anak-



 

 

 

anak gerumbul Kedung Paruk, dengan bimbingan 12 pendidik yang terdiri 

dari 1 guru Inpasing, 1 Guru Sertifikasi dan 10 Guru Wiyata Bhakti. Dari 

12 pendidik 1 Guru sedang mengikuti Pendidikan S2, 9 Guru sudah S1 dan 

3 guru lulusan SLTA. 

2. Visi dan Misi RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

a. Visi 

Terciptanya manusia yang bertaqwa, berakhlaql karimah, rajin ibadah, 

cinta Al-Qur’an, cerdas, berkepribadian muslim, serta menyiapkan diri 

dalam kehidupan selanjutnya di masyarakat. 

b. Misi  

1) Memiliki akhlaqul karimah serta mengimplementasikan profil 

pelajar Pancasila dan Profil Rahmatan Lil ‘Alamin dalam konteks 

Kehidupan. 

2) Memiliki pemikiran yang kritis dan dinamis ‘Alamin 

3) Memiliki kemampuan berfikir realistis, mampu memecahkan 

masalah dan menemukan ide-ide baru. 

4) Memiliki kebiasaan hidup yang bersih dan sehat 

5) Mengetahui keberagaman budaya Indonesia, memiliki sikap 

menghargai, Empati, Toleransi, Cinta damai dan Cinta tanah air. 

3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

Kegiatan pembelajaran di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas dapat berjalan dengan adanya guru. Guru merupakan salah satu 

faktor keberhasilan pendidikan. Adapun jumlah tenaga pendidik dan 

kependidikan di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas sebagai 

berikut: 

NO NAMA KETERANGAN 

1.  Eka Setyani, S.Pd. Kepala Sekolah 

2. Umi Sofiyatun, S.Ag. Guru Kelas  

3. Soliah, A.Md. Guru Kelas 

4. Indriyani, S.Pd. Guru Kelas 

5. Sylviasari Normadhani, S.Pd. Guru Kelas 

6. Mira Susanti, S.Pd. Guru Kelas 

 

4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana merupakan salah satu faktor pendukung untuk 

mencapai tujuan pembelajaran di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas. Karena tanpa adanya sarana dan prasarana pembelajaran akan 

menjadi kurang efektif. Adapun saran dan prasarana yang terdapat di RA 

Bani Maik Ledug Kembaran Banyumas yaitu sebagai berikut: 



 

 

 

NO. JENIS PRASARANA JUMLAH 

1 Ruang Kelas  5 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 

3 Ruang UKS 1 

4 Perpustakaan 1 

5 Kamar Mandi 4 

6 Gudang 1 

7 Bahan, media dan alat main peran 10 

8 Balok 10 

9 Alat Permainan Luar Ruangan 13 

10 Meja Anak 50 

11 Kursi Anak 100 

12 Bahan, media dan alat pengembangan agama 5 

13 Meja Umum 26 

14 Lemari 5 

15 Rak 10 

16 Loker Tas 10 

17 Filling Kabinet 5 

 

  



 

 

 

Lampiran  2 Hasil Observasi 

Hasil Observasi 

Hari, Tanggal : Jum’at, 29 Maret 2024 

Waktu : 07.30 – 11.00 

Tempat : RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

 

A. Deskripsi Data 

Pada hari Jum’at tanggal 29 Maret 2024 pukul 07.30 WIB saya tiba di 

RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas. Tepat dengan anak didik yang 

baru saja berangkat. Kemudian anak yang baru saja berangkat langsung 

menginfakkan uang yang telah diberikan oleh orang tuanya dengan didampingi 

oleh guru yang sedang piket karena sudah menjadi pembiasaan. Setelah anak 

berinfak, mereka diajak masuk ke kelas oleh guru masing-masing kelas sambil 

menunggu temannya yang masih dalam perjalanan.  

Pada pukul 08.00 WIB pembelajaran dimulai. Guru mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a, bernyanyi dan ice breaking.  Lalu guru 

mendemonstrasikan tema apa yang akan dipelajari hari ini, menanyakan ulang 

pelajaran dihari kemarin, dan tidak lupa juga menanyakan kabar kepada anak 

didiknya. 

Pada pukul 09.30 WIB anak beristirahat dikelas dengan memakan bekal 

yang sudah dibawakan oleh orang tuanya dari rumah. Dari sinilah dapat dilihat 

anak-anak yang berbagi makanan dengan temannya, baik yang membawa bekal 

maupun tidak membawa bekal. Ketika waktu istirahat masih ada dan kegiatan 

makan dan minum sudah selesai, maka digunakan untuk bermain. Disini juga 

dapat dilihat anak-anak saling pinjam memnjam mainan dan bergantian mainan 

dengan teman yang lainnya. 

Pada pukul 11.00, pembelajaran berakhir. Sebelum pulang anak diajak 

untuk merefleksikan apa yang telah dipelajari hari ini, mengajak anak 

berimajinasi, berdialog mengenai kegiatan hari ini dan mengingatkan infak 

kepada anak untuk hari sabtunya dengan menceritakan manfaat infak, kegunaan 



 

 

 

infak, dan juga memaparkan gambar-gambar yang terkait dengan misalnya 

musibah, bencana dan orang yang sedang mengalami kesusahan agar anak lebih 

merasa empati dan iba. Guru juga menjelaskan kepada anak kepada siapa infak 

akan diberikan.  

 

  



 

 

 

Hasil Observasi 

Hari, Tanggal : Senin, 1 April 2024 

Waktu : 07.30 – 11.00 

Tempat : RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

 

A. Dekripsi Data  

Pada hari Senin, tanggal 1 April 2024 pukul 07.30 WIB saya tiba di RA 

Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas. Tepat dengan anak didik yang baru 

saja berangkat. Kemudian anak yang baru saja berangkat disambut oleh guru 

kelas masing-masing untuk diajak masuk ke kelas sambil menunggu temannya 

yang masih berada dalam perjalanan.  

Pada pukul 08.00 WIB pembelajaran dimulai. Guru mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a, bernyanyi dan ice breaking.  Lalu guru 

mendemonstrasikan tema apa yang akan dipelajari hari ini, menanyakan ulang 

pelajaran dihari kemarin, dan tidak lupa juga menanyakan kabar kepada anak 

didiknya. Guru memberikan penjelasan tentang baksos yang akan di lakukan 

hari ini. Guru juga memberikan penjelasan seperti apa itu baksos, manfaat 

berbagi kepada orang lain, dan pahala orang yang berbagi. 

Kemudian pada pukul 08.30 WIB anak baris-berbaris di halaman depan 

sekolah untuk persiapan pemberangkatan baksos yang diadakan oleh pihak 

sekolah. Wali kelas masing-masing mengambil 5 kantong sembako atau 

bingkisan yang telah dipersiapkan oleh pihak sekolah. Setelah kegiatan baris 

berbaris, anak dan wali kelas masing-masing mulai membagikan sembako 

kepada janda atau orang yang kurang mampu disekitar RA Bani Malik Leduk 

Kembaran. 

Pada pukul 10.00 WIB kegiatan baksos selesai. Anak-anak kembali ke 

kelas masing-masing. Sebelum pulang anak diajak untuk merefleksikan 

kegiatan apa yang telah dipelajari hari ini, mengajak anak berimajinasi, dan 

berdialog mengenai kegiatan hari ini. Guru juga memberikan tebak-tebakan 

sesuai dengan kegiatan yang hari ini, anak diceritakan lagi kemudian mereka 



 

 

 

yang menjawab dengan cepat dan tepat akan diperbolehkan pulang terlebih 

dahulu, sistemnya seperti cepet-cepetan.  



 

 

 

Lampiran  3 . Transkip Wawancara 

PEMBENTUKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL ANAK USIA DINI 

MELALUI KEGIATAN INFAK DI RA BANI MALIK LEDUG 

KEMBARAN BANYUMAS 

Wawancara 1 

Responden  : Eka Setyani 

Jabatan : Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Hari/Tanggal : Jum’at 24 Mei 2024 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Kapan awal mula kegiatan infak 

dalam membentuk karakter peduli 

sosial anak usia dini di RA Bani 

Malik Ledug Kembaran 

Banyumas? 

Adanya kegiatan infak disini 

sudah diterapkan cukup lama 

sejak awal berdirinya RA 

tahun 2005 sampai sekarang. 

Kurang lebih sudah 19 

tahunan. 

2. Kapan kegiatan infak dalam 

membentuk karakter peduli sosial 

anak usia dini di RA Bani Malik 

Ledug Kembaran Banyumas 

dilakukan? 

Kegiatan infak dilakukan pada 

saat anak baru saja diantar oleh 

orang tuanya dan itu setiap hari 

Jum’at dan Sabtu. Kalo 

dibulan Ramadhan anak 

diminta untuk membuat kreasi 

kotak infak dari barang bekas 

dan anak diminta untuk 

mengisi kotak infak setiap hari 

untuk kegiatan amal jariyah 

selama bulan Ramadhan. 

Kemudian nanti sebelum libur 

lebaran infak tersebut 

dikumpulkan. Dan ketika ada 

infak Ramadhan maka untuk 

infak hari Jum’at dan Sabtu 

ditiadakan. 

3.  Apa tujuan dalam pembentukan 

karakter peduli sosail anak usia dini 

Kegiatan infak diadakan untuk 

membiasakan anak memiliki 



 

 

 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas? 

sikap kepedulian sosial 

terhadap orang lain sejak dini 

4.  Kepada siapa infak tersebut 

diberikan? 

Infak diberikan kepada janda 

dan orang kurang mampu 

disekitaran lingkungan RA 

Bani Malik. Kadang 

digunakan untuk menjenguk 

teman kelas ketika ada yang 

sakit. 

5.  Apa saja media yang digunakan 

pada saat kegiatan infak dalam 

pembentukan karakter peduli sosial 

anak usia dini di RA Bani Malik 

Leduk Kembaran? 

Kotak infak dan catatan hasil 

infak yang sudah anak 

infakkan. Kalo untuk 

pencatatan perolehan infak 

siswa saya sangat menekankan 

untuk selalu dicatat setiap 

kegiatan infaknya supaya tidak 

lupa dan muduh untuk 

mengontrolnya. 

6.  Apa saja faktor pendukung dalam 

pembentukan karakter peduli sosial 

anak usia dini melalui kegiatan 

infak di RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas? 

Adanya dukungan dari orang 

tua karna anak belum bisa 

mencari uang sendiri. 

7.  Apa saja faktor penghambat dalam 

pembentukan karajter peduli sosial 

anak usia dini melalui kegiatan 

infak di RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas? 

Ngga semua orang tua juga 

hatinya terbuka. Kadang anak 

lupa tidak membawa uang, 

entah itu lupa atau memang 

orang tuanya keberatan. 

Padahal selalu diingatkan di 

grup WhatsApp satu hari 

sebelum pelaksanaan infak.  

Kadang juga anak lupa sudah 

membawa uang tapi tidak di 

berikan tetap di saku saja dan 

harus diingatkan lagi oleh 

gurunya.  

 

  



 

 

 

Transkip Wawancara 

Pembentukan Karakter Peduli Sosial Anak Usia Dini melalui Kegiatan Infak 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Wawancara 2 

Responden  

 

: 1. Mira Susanti 

  2. Santi Kurniasi 

Jabatan 

 

: Guru Kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Hari/Tanggal 

 

: Sabtu, 25 Mei 2024 

Tempat 

 

: Kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1.  Kapan awal mula kegiatan 

infak dalam membentuk 

karakter peduli sosial anak usia 

dini di RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas 

diadakan? 

Kegiatan infak sudah ada kurang 

lebih sejak   tahun 2005 RA 

didirikan sampai sekarang. Soalnya 

saya mulai ngajar disini sudah ada si 

mba, berarti ya kurang lebih sudah 

ada 19 tahunan.  

2.  Kapan kegiatan infak dalam 

membentuk karakter peduli 

sosial anak usia dini di RA Bani 

Malik Ledug Kembaran 

Banyumas dilakukan? 

Kegiatan infak dilakukan setiap hari 

Jum’at dan Sabtu jadi pas anak 

berangkat langsung ditaruh di kotak 

infaknya setelah anak baru saja 

diantar oleh orang tuanya. Kalo 

untuk infak dibulan Ramadhan anak 

diminta untuk membuat kreasi kotak 

infak dari barang bekas untuk anak 

infak mandiri dirumah dengan 

didampingi orang tua. Dan infak 

hari Jum’at dan Sabtunya ditiadakan 

karena sudah ada infak harian 

Ramadhan. 

3.  Apa tujuan dalam pembentukan 

karakter peduli sosail anak usia 

dini melalui kegiatan infak di 

RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas? 

Tujuannya diadakannya kegiatan 

infak dalam membentuk karakter 

peduli sosial agar membiasakan 

anak memiliki sifat sosial dan lebih 



 

 

 

peduli terhadap orang lain sejak 

dini. 

4.  Kepada siapa infak tersebut 

diberikan? 

Infak diberikan kepada janda atau 

orang yang kurang mampu 

disekitaran RA Bani Malik berupa 

sembako atau bingkisan yang 

sekiranya bermanfaat. Kadang juga 

digunakan untuk menjenguk teman 

kelas yang sedang sakit. 

5.  Apa saja media yang digunakan 

pada saat kegiatan infak dalam 

pembentukan karakter peduli 

sosial anak usia dini di RA Bani 

Malik Leduk Kembaran? 

Kotak infak dan catatan hasil infak 

yang sudah anak infakkan. 

Ada juga kotak infak hasil kreasi 

anak dari barang bekas dan itu 

biasanya pas bulan Ramadhan. 

Kemudian gambar-gambar orang 

terkena musibah jadi anak kan tau 

manfaat infak untuk apa dan gambar 

tersebut unuk gambaran, jadi anak 

akan lebih terpancing rasa 

emapatinya. 

6.  Bagaiman cara guru 

mencontohkan kepada anak 

dalam membentukan karakter 

peduli sosial anak usia dini 

melalui infak di RA Bani Malik 

Ledug Kembaran Banyumas? 

Sebelum anak melakukan infak guru 

terlebih dulu dengan memasukan 

uang pada kotak infak, kita 

menerapkan, menggambarkan, 

bermain peran berbagi, bercerita 

tentang infak di agama itu bagaiman 

seperti pahala berinfak, manfaat 

infak, kegunaan infak serta 

memberikan pemahaman kepada 

anak dengan bahasa yang bisa 

dipahami oleh anak. 

7.  Bagaimana respon anak dalam 

pada saat kegiatan infak dalam 

membentuk karakter peduli 

sosial anak usia dini di RA Bani 

Malik Ledug Kembaran 

Banyumas? 

Anak antusias, yang tadinya anak 

cuek, anak ngga paham  berbagi itu 

untuk apa, infak itu untuk apa 

sekarang jadi tau bisa jawab.  

Kadang malah juga anak sekarang 

cepat-cepatan dalam memasukan 

uang ke dalam kotak infak. 

8.  Bagaimana mengetahui 

keberhasilan anak dalam 

Ya nak jadi lebih peduli sesama 

teman, anak sering berbagi dengan 



 

 

 

pembentukan karakter peduli 

sosial anak usia dini di RA Bani 

Malik Ledug Kembaran 

Banyumas? 

teman. Muncul rasa ingin membantu 

ketika melihat teman atau orang 

disekelilingnya sedang kesusahan. 

Contohnya ketika anak sedang 

istirahat anak suka berbagi makanan 

satu sama lain dengan temannya, 

kemudian saling pinjam meminjam 

mainan, dan bergantian mainan.  

9.  Apa saja faktor pendukung 

dalam pembentukan karakter 

peduli sosial anak usia dini 

melalui kegiatan infak di RA 

Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas? 

Faktor pendukungnya dari wali 

murid karna kan anak tidak 

mempunyai uang kalo tidak diberi 

oleh orang tuanya. Kalo dari guru 

sendiri sering mensosialisasikan 

mengenai kehidupan diluar pada 

anak-anak bahwa ada yang 

hidupnya kurang beruntung 

sehingga kita sesama makhluk hidup 

harus saling memberi atau 

membantu. 

10.  Apa saja faktor penghambat 

dalam pembentukan karakter 

peduli sosial anak usia dini 

melalui kegiatan infak di RA 

Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas? 

Orang tua yang mungkin kadang 

kurang perhatian kadang lupa ngga 

bawa, ngga mengingatkan anak juga 

padahal biasanya sudah diingatkan 

lewat grup WhatsApp oleh guru 

sehari sebelum pelaksanaan infak. 

Dan anak juga sudah diingatkan 

sebelum perpulangan dihari 

kamisnya. Kadang juga anak lupa 

sudah dikasih uang oleh orang 

tuanya di taruh ditas jadi lupa. 

  



 

 

 

Transkip Wawancara 

Pembentukan Karakter Peduli Sosial Anak Usia Dini melalui Kegiatan Infak 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Wawancara 1 

Responden  

 

: Mama Salsa 

Jabatan 

 

: Orang tua siswa RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

Hari/Tanggal 

 

: Jum’at, 31 Mei 2024 

Tempat 

 

: Depan kelas RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Kapan anak mulai mengikuti 

kegiatan infak dalam membentuk 

karakter peduli sosial  anak usia dini 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas? 

Anak mulai mengikuti 

kegiatan infak ketika awal 

masuk pembelajaran si RA 

Bani Malik itu setiap hari 

Jum’at, Sabtu dan pas 

bulan Ramadhan mba. 

2. Bagaimana pendapat ibu tentang 

adanya kegiatan infak dalam 

membentuk karakter peduli sosial 

anak usia dini di RA Bani Malik 

Leduk Kembaran? 

Saya setuju si mba ngga 

keberatan karna kan anak 

juga harus di latih dari kecil 

untuk selalu berinfak, 

berbagi kepada yang 

membutuhkan agar 

gedenya terbiasa untuk 

berbuat kebaikan.  

3. Apakah ada nominal yang 

diharuskan untuk berinfak dalam 

membentuk karakter anak usia dini 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas? 

Ngga ada mba dari sekolah 

tidak menentukan nominal 

uangnya seikhlasnya saja. 

4.  Bagaimana karakter peduli sosial 

anak setelah adanya kegiatan infak 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran 

Banyumas? 

Biasanya saya tanyain si 

mba setiap pulang sekolah 

di sekolah ngapain aja, 

terus bercerita katanya 

suka berbagi jajan terus 

pinjem-pinjeman mainan 



 

 

 

bergantian. Terus   

kesehariaannya di rumah 

biasanya bantu-bantu kalo 

dimintai bantuan langsung 

mau sama kadang juga 

berbagi jajan sama kakak-

kakaknya. 

`  



 

 

 

Lampiran  4 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 

Lokasi Penelitian 

 
 

  
  

RA Bani Malik merupakan tempat pendidikan anak usia dini dibawah naungan 

yayasan Bani Malik Ledug Kemmbaran. 

 

Wawancara 

 
  

  



 

 

 

  

 

 

Wawancara dilakukan dengan dengan kepala sekolah dan guru RA Bani Malik 

dengan tujuan menggali informasi mengenai kegiatan infak 

 

 

Kegiatan Infak 

 

  
  

Kegiatan infak yang dilakukan oleh masing-masing kelas dan dikumpulkan 

kepada guru kelas 

 
Guru Kelas sedang menghitung uang infak dari masing-masing anak 

 

 



 

 

 

Kegiatan Peduli Sosial RA Bani Malik 

 

  

Berbagi jajan dan mainan kepada sesama teman merupakan bentuk kepedulian 

sosial terhadap sesama 

  

Kegiatan Bakti Sosial 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  5 Surat Riset Pendahuluan 

  



 

 

 

Lampiran  6. Surat Riset Individu 

  



 

 

 

Lampiran  7. Surat Selesai Riset Individu 

  



 

 

 

Lampiran  8. Surat Keterangan Telah Lulus Seminar Proposal 

 

  



 

 

 

Lampiran  9. Surat Lulus Ujian Komprehensif 

  



 

 

 

Lampiran  10. Surat Rekomendasi Munaqosyah  

 

  



 

 

 

Lampiran  11. Surat Keterangan Waqaf  Buku   

 

  



 

 

 

Lampiran  12.  Blangko Bimbingan Skripsi  

 

  



 

 

 

Lampiran  13. Sertifikat Bahasa Arab 

  



 

 

 

Lampiran  14. Sertifikat Bahasa Inggris 

  



 

 

 

Lampiran  15. Sertifikat BTA PPI 

  



 

 

 

Lampiran  16. Sertifikat PPL 2 

  



 

 

 

Lampiran  17. Sertifikat KKN 

  



 

 

 

Lampiran  18. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Fierna Bella Marsyanata 

2. NIM : 1917406083 

3. Tempat/Tgl Lahir : Banjarnegara, 22 Mei 2002 

4. Alamat Rumah : Bulukuning, RT/RW 07/04, Desa Kaliajir,    

  Kec. Purwanegara, Kab Banjarnegara 

5. Nama Ayah : Moh. Rifansah A 

6. Nama Ibu : Susi 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI : SDN 2 Kaliajir 2013 

2. SMP/MTs  : MTs. Muhammadiyah Merden 2016 

3. SMA/MA  : MA Wathoniyah Islamiyah Karangduwur  

  Kebumen 2019 

4. S1, Tahun Masuk  : Universitas Islam Negeri Prof. K. H.  

  Saifuddin Zuhri  Purwokerto, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Purwokerto, 04 Juli 2024 

 

Fierna Bella Marsyanata 



 

 

 

 


